MY WORK 


halo, 
ini dengan imyourprincesssss 


first of all 


sebelum baca 
cerita aku, 
please terlebih 
dahulu untuk; 


1. follow 

2. vote 

3. comment 
ya? 


kasih aku sedikit 
support dengan kalian 
ngelakuin itu, oke? 


thank you 
everyone. 


and now, this 
is my work, 


1. HE IS - JAEHYUN 

2. OM JOHNNY - JOHNNY 

3. WALI KELAS - JAEHYUN 
4. BOYF I(E)NEMY - MARK 


dan aku juga 

mau sekalian promosiin 

cerita temenku Llajen 

1. TAEYONG - MEMORIES 

2. TRUE LOVE - JAEHYUN 

3. MARRIAGE WITH U - LUCAS 


4. DIFFERENT BELIEFS - JOHNNY 


OO 


!!! jangan pernah membenci 
karakter tokoh yang aku buat 
hingga ke dunia nyata ya !!! 


!!!ini cuma cerita yang 
aku buat !!! 


terimakasih ^_^ 


Menjadi pacar seorang Jeno adalah hal yang paling 
diimpikan oleh semua cewek di SMA Senja. Dan Senja, 
menjadi cewek beruntung yang bisa mendapatkan posisi 
sebagai pacarnya Jeno. 


Ya gimana, secara nggak langsung Senja seperti 
mendapatkan sendok emas di depan mata kepala Senja 
sendiri. 


Jeno Arkasana. 


Cowok tampan, keren, pintar, pengertian, ketua basket, 
punya eye smile yang buat ketampanan dia itu seperti 
sempurna tanpa cacat. Semua orang suka Jeno, termasuk 
Senja yang sudah suka sama dia sejak menjadi peserta MOS 
di SMA ini. 


Tapi kebahagiaan Senja sebagai pacarnya jeno tak 
berlangsung lama, semenjak cewek yang dia incar selama 
bertahun-tahun itu kembali dan ingin merebut posisi Senja. 


Perkenalkan. 


Dia Adhisty Senja. Pacarnya Jeno Arkasana yang tidak 
pernah dianggap. 


I Lee Jeno 

as 

Jeno Arkasana] 

HUHUHU GATEL BANGET PENGEN PUBLISH 
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di vote please 
jangan nyinder! 


Senja berjalan menghampiri kelas Jeno yang berada 
lumayan jauh dari kelasnya. Senja itu kelas 12 IPA 4 
sedangkan Jeno kelas12 IPS 4. 


Senja masuk ke kelas Jeno. Gak bakalan ada yang protes 
karena ini seperti aktivitas sehari-harinya dia buat 
berkunjung ke kelas Jeno. Dulu Jeno yang sering ke kelas 
Senja, tapi sekarang sepertinya Senja yang lebih sering ke 
kelasnya Jeno. 


Senja melihat Jeno, lagi duduk bersama temannya sambil 
menaruh semua perhatian dia di depan handphone. Senja 
berani bertaruh kalau Jeno saat ini lagi fokus sama game 
yang ada di handphonenya dia. 


"Jen" panggil Senja ke Jeno. 


Jeno cuma berdeham, seperti tidak niat menjawab apalagi 
mau menatap ke arah Senja. Semiris itu emang seorang 
Adisthy Senja. 


"Jeno" ulang Senja karena merasa seperti tak diinginkan 
kehadirannya di sini. 


"Bicara aja. Gue denger" balas Jeno tanpa menoleh ke Senja. 


Senja menghela nafas panjang. Tidak akan marah karena 
memang beginilah perubahan drastis dari seorang Jeno 
Arkasana selama tiga bulan terakhir ini. 


"Hari ini kegiatan terakhir Go Green dilaksanakan, karena 
kantin tutup dan gue tau lo belum makan dari pagi. Jadi gue 
bawain bekal buat lo" ujar Senja menjelaskan panjang lebar. 


"Gue udah punya bekal sendiri" jawab Jeno setelah terdiam 
selama dua menit. 


Senja terdiam kebingungan. Seperti tau alasan terdiamnya 
Senja, Jeno lantas melanjutkan perkataannya sebelum Senja 
semakin kebingungan. 


"Dari Alea" lanjut Jeno. 


Senja mengangguk paham. Lagi, lagi dan lagi ia kalah 
selangkah dari Alea mantan Jeno yang sampai saat ini masih 
belum Jeno lupakan. Kadang Senja suka bingung sendiri 
alasan kenapa Jeno dulu nembak dia kalo jelas-jelas Jeno 
masih menaruh rasa sama Alea. 


"Oh yaudah. Lo udah makan belum, Na?" tanya Senja 
beralih pada teman yang sedari tadi sedang beradu game 
bersama Jeno. 


Jaemin Pradipta namanya. Tapi Senja lebih kerap 
memangilnya dengan sebutan Nana. 


"Makan nggak makan, lo harus makan bekal gue ya" Senja 
meletak paksa kotak makan siang berwarna merah terang 
itu ke atas meja Jaemin. Kayaknya ini udah bekal kelima 
yang selalu Senja pindah alihkan ke Jaemin karena Jeno 
selalu menolak. 


"Iya tenang. Bekalnya bakal gue makan, makasih Senja" 
balas Jaemin natap Senja sambil tersenyum. 


Senja balas tersenyum. Dipikiran Senja, coba aja pacar dia 
modelan kayak Jaemin. Lemah lembut sama cewek, 


pengertian, yang pasti nggak suka bikin anak gadis orang 
nangis kejer. 


"Gue balik deh ya" pamit Senja. Kemudian berjalan keluar 
menjauhi Jeno dan Jaemin. 


Jeno melirik sekilas punggung Senja yang hilang entah 
kemana. Kemudian menendang bangku yang ada di depan 
dia karena game baru saja berakhir. 


"Arrghh!!" Jeno menggeram. 


"Apasih anjing" gerutu Jaemin sambil berdecak. Dia juga 
ikut kaget karena Jeno tiba-tiba saja berteriak. 


"Tau ah" Jeno menghempaskan handphonenya. Sembari 
meletakkan kaki di atas meja, dia menutup kedua matanya 
untuk sedikit menenangkan pikiran. 


"Ga bisa apa lo terima sekali aja bekal pemberian Senja? Dia 
punya hati, bangsat. Jangan terus-terusan lo sakitin dia" 
nasehat Jaemin. Jeno hanya bergedik. Masa bodoh dengan 
apa yang dikatakan Jaemin. 


"Kalau gue terima bekal dari dia, terus bekal dari Alea gue 
apakan?" 


Jaemin ingin saja mencibir. Tapi dia tahan karena bakal sia- 
sia juga dia marah-marah sama orang yang modelan kayak 
Jeno gini. Gabisa dibilang, tapi gasuka sama orang yang gak 
denger perkataannya dia. 


"Tau. Males gue, gue pengen tidur" 


Dan tanpa Jeno dan Jaemin ketahui, sebenarnya Senja masih 
berada di depan kelas mereka. Menunggu seperti apa 


respon Jeno setelah Senja memberikan bekalnya untuk 
Jaemin. 


Senja sakit sekaligus patah di waktu yang bersamaan. 
Sepertinya Senja sekarang hanya sosok yang sedang 
mengisi kekosongan Jeno. Tapi di lubuk hati Jeno, hanya ada 
Alea yang tersimpan. 


Senja rindu. 


Senja hanya rindu sosok Jeno yang selalu melihat ke 
arahnya. 


[ Na Jaemin 
as 
Jaemin Pradipta 1 
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di vote please 
Jangan nyinder! 


Saat ini Senja sedang berdiri di tepi lapangan untuk sekedar 
melihat pacarnya Jeno Arkasana yang sedang bertanding 
basket melawan anak sekolah seberang. 


Beberapa kali Senja terus meneriaki nama Jeno. Saat 
diketahui bahwa bukan hanya Senja seorang yang menjadi 
penyemangat bagi diri Jeno. 


Pertandingan berakhir dengan selisih poin tipis. Tapi 
walaupun begitu, kemenangan tetap berada di tangan 
sekolah mereka. Sorak poranda pun tak luput para murid 
berikan untuk mengapresiasi jerih payah yang dilakukan 
oleh Jeno cs. 


"Ke Jeno sana. Keburu Alea duluan tuh" kata Jisung, teman 
sekaligus sahabat Senja sembari mendorong tubuh lemah 
Senja untuk segera mendekat ke Jeno. 


"Aduuh, tapi gue lupa bawa air atau handuk kecil buat 
ngusap keringatnya dia, Sung" balas Senja sedikit panik. 
Bisa-bisanya dia keteledoran tidur sampai lupa kalau Jeno 
ada tanding basket hari ini. 


"Tenang. Nih gue bawa dua-duanya" Jisung memberikan 
sebotol pokari sweet dan satu handuk kecil ke Senja. 


Mata Senja berubah menjadi berbinar, mengingat hanya 
Jisung sendirilah yang berusaha agar dirinya kembali dekat 
bersama Jeno. 


"Makasih banyak, Icung. Gue nggak tau mau balas lo kayak 
apalagi. Pokoknya makasih banyak" ujar Senja kesenangan 
sambil meluk-meluk Jisung. 


"Iya, terima kasihnya nanti aja. Cepetan sono ke Jeno dulu" 


Senja melepaskan pelukannya kemudian mengangguk 
mengerti, "Ay ay captain. Doain gue ya" 


Jisung tersenyum lalu memberikan dua jempol kepada 
Senja. 


"Jeno!!!" pekik Senja memanggil Jeno seraya melambaikan 
tangannya. 


Jeno menoleh dan tersenyum. Berjalan mendekati Senja 
dengan keringat yang masih membasahi dirinya. Tapi 
langkah Senja seketika berhenti saat melihat langkah Jeno 
ikut berhenti di depan perempuan lain. 


Entah sudah ke berapa kalinya Senja kalah selangkah dari 
Alea. Dan yang Senja lakukan hanya terus saja mengalah 
dan mundur saat melihat interaksi mereka berdua. 


Apalagi Senja baru saja melihat fakta bahwa Jeno tak luput 
memudarkan senyumannya dari Alea, sang matahari pengisi 
hari-harinya Jeno. 


Senja tak ingin menyerah begitu saja. Dia langkahkan 
kembali dirinya mendekati dua insan yang sedang dimabuk 
oleh asmara. 


Senja tersenyum, memandang wajah cantik Alea yang 
menatap bingung ke arah dirinya. Benar-benar cantik, 
sampai-sampai membuat Senja tau alasan kenapa Jeno 
masih belum melupakan Alea. 


"Alea Moura, kan? Hai kenalin, gue Adhisty Senja. Pacarnya 
Jeno" Senja mengulurkan tangannya. Berusaha tersenyum 
untuk tampil baik-baik saja di depan mereka berdua. 


Senja sadar sepenuhnya, bahwa arti tatapan Jeno sekarang 
seperti sedang tak menyukai dirinya. 


[ Park Jisung 
as 
Erga Jisung Mahardika ] 
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di vote yuk:) 
jangan nyinder! 


Pagi-pagi sekali Senja sudah langkahkan kakinya masuk ke 
dalam kawasan sekolah. Biasanya Senja akan selalu pergi 
bersama Jeno, si kekasih hatinya yang kini lebih memilih 
untuk berangkat bersama Alea. 


Senja kembali merenung, sebenarnya pacar Jeno itu dia atau 
Alea sih? 


"Pagi pak" sapa Senja pada penjaga gerbang sekolah sambil 
menunjukkan deretan gigi putihnya. 


Pak Lucas, si penjaga gerbang dengan pemilik wajah 
tampan itu ikut membalas tersenyum kepada Senja. 


"Morning neng, Senja. Nggak sama mas Jeno nih neng?" 
tanya pak Lucas. Jangan bingung kalian, pak Lucas ini 
emang rada gesrek tapi orangnya asik kok. 


Senja menggeleng, "Enggak pak. Jeno nya dateng 
belakangan Pak" balas Senja, "Mari pak" lanjut Senja 
pamitan sama pak Lucas. 


Langkah Senja berhenti mendadak karena teringat akan 
perbuatannya kemarin. Senja menggeram, kenapa dia harus 
memperkenalkan dirinya sendiri kepada Alea? Aahh, 
padahal jelas-jelas dia tau Jeno tidak suka kalo Senja begitu. 


"Pagi Senja!" pekik Jisung di pagi hari. Tangan kanannya ia 
gunakan untuk mengapit leher Senja. 


"Anj astaghfirullah. Kaget gue, Sung" balas Senja yang 
hampir saja mau mengumpat. 


"Yeeuu bambang" 


"Udah makan apa belom? Kalo belom ayo gue traktir makan 
sebagai rasa terima kasih gue atas minuman dan handuk 
yang lo kasih kemarin" ajak Senja. 


Jisung menggeleng, “Gausah. Kalo gue yang bayar, ayo" 
lanjut Jisung. Nggak tau Jisung itu sebenarnya apa. Kenapa 
modelan baik kayak Jisung ini justru malah diselingkuhi 
sama pacar sendiri? Sinting memang. 


"Kali ini gue aja yang traktir, Nggak butuh penolakan" 
sambung Senja lalu kemudian menarik Jisung untuk segera 
menuju ke kantin. 


Setelah Senja membawakan nampan berisi dua bakso. Senja 
berjalan mendekati meja yang telah di jaga oleh Jisung. 


"Sung, bakso lo yang it---" perkataan Senja terpotong saat 
melihat dua sejoli sedang asik tertawa di kursi seberang. 


"Kenapa milih kursi di sini sih, Sung? Males banget gue" 
kata Senja tapi tetap mendudukkan bokongnya di bangku 
depan Jisung sambil sesekali melirik ke kursi tempat Jeno 
berada. 


"Yaudah gapapa sesekali lo ikut panas-panasin Jeno" jawab 
Jisung. Senja nggak ngerti maksud Jeno apaan, tapi yang 
pasti Senja ikut-ikutin aja rencananya si Jisung. 


"Tapi serius, Sung. Gue nggak demen banget buat deket- 
deket sama mereka" celoteh Senja tak berkesudahan. 


"Tenang aja, Senja. Gue pastikan Jeno sekarang lagi panas 
membara ngeliat lo" Jisung tersenyum sinis. Membuat Senja 
menaikkan satu alisnya kebingungan. 


Di lain tempat, sang empu yang sedang tertawa kecil 
bersama Alea itu melirik tak suka kepada Jisung. 


Jeno tak suka bila gadisnya berdekatan dengan cowok lain 
selain dirinya. 
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bab ini 
aku revisi ya. 


jangan lupa 
beri vote 
dan komennya!! 


"Tumben sendirian?" 


Suara lembut itu spontan membuat atensi Jeno mendongak 
untuk melihat sang pembicara. Jeno kira hanya dirinya 
sendiri yang berada di pohon rimba belakang sekolah. Tapi 
suara gadis itu mematahkan keyakinannya. 


Padahal sekolah sudah bubar sepuluh menit yang lalu. Dan 
keadaan belakang sekolah juga sudah sepi. Lantas, kenapa 
gadis ini tau kalau dirinya ada di sini? 


"Tumben sendirian?" ulang Jeno bertanya dengan sedikit 
mengerutkan keningnya. Senja yang baru saja menyapa 
kekasihnya itu menghela nafas dan menurunkan kedua 
tangan yang sebelumnya ia silangkan di depan dada. 


"Iya. Biasanya kan lo selalu duduk berdua dengan Alea 
disini" kata Senja menjelaskan lalu bersimpuh duduk di 
samping Jeno. Jeno hanya mengangguk, tidak menyanggah 
ataupun menyalahkan perkataan Senja. 


"Andai Alea gak kembali. Mungkin saat ini kita lagi asik 
ketawa sambil jalan dengan motor kesayangannya lo" ujar 
Senja tersenyum sekilas. Kembali mengingat setiap hal yang 
pernah mereka berdua lakukan sebelum Jeno memutuskan 


untuk merenggangkan hubungan mereka. Terlihat miris, tapi 
itulah kenyataan yang harus Senja terima. 


"Gua mau tanya satu hal sama lo" 


"Tanya aja. Gue siap jawab" balasnya seenteng mungkin. 
Menikmati saat-saat dimana ia dan Jeno akhirnya bisa 
kembali bercengkrama walaupun dengan waktu yang 
lumayan singkat. 


"Kenapa hari itu lo memperkenalkan diri sama Alea saat gue 
tau lo benci sama dia?" tanya Jeno akhirnya. Walaupun tau 
pertanyaan itu sama sekali tak patut untuk ia tanyakan. 


Senja menggeleng, "Gue gak benci Alea. Yang gue benci itu 
lo" ungkapnya. Lolos membuat Jeno sama sekali tak terkejut 
dengan ungkapan yang Senja ucap. 


"Sekarang gue yang balik nanya" 


"Apa lo masih suka sama Alea?" tanya Senja, mendadak 
membuat Jeno yang semula terus melempar kerikil ke danau 
itu berhenti sejenak. 


Jeno bungkam seribu bahasa. Mungkin tidak ingin 
menjawab atau mungkin tidak tau apa yang harus dijawab. 


"Kalau lo gak jawab. Berarti itu bener" lanjut Senja akhirnya. 
Jujur saja sekarang, apalagi alasan Jeno lebih 
memprioritaskan gadis lain ketimbang ia yang saat ini 
berstatus sebagai kekasih dari Jeno sendiri? 


"Kalau lo gak jawab, berarti itu bener" lanjut Senja. Tertawa 
kecil karena dia tau, bertanya seperti itu hanya akan 
membuatnya serasa tertampar akan kenyataan. 


Senja mengambil nafas panjang lalu dibuang ke udara, "Lo 
kayak terganggu karena gue disini. Gue duluan kalau gitu" 
pamit Senja, kemudian memulai langkah pertama untuk 
meninggalkan Jeno sendirian. 


Jeno sendiri mendadak sedikit merasa bersalah kepada 
Senja. Terdengar egois memang, karena lelaki itu tak berani 
mengucapkan kata maaf kepada gadis itu. 


"Kalau tau itu bener, kenapa masih bertahan?" 


Langkah gadis itu terhenti. Rautan wajah yang selama itu ia 
tahan untuk tetap tersenyum kini berubah menjadi masam. 
Jantungnya mendadak berdetak kencang. Senja baru tau 
kalau Jeno bisa sangat sebrengsek ini. 


"Karena memang itu yang gue mau. Gue suka sama lo. Gue 
mau mempertahankan hubungan kita. Meski nantinya 
hanya gue yang cinta sendirian" Senja berbalik, memberi 
senyum paling tulus kepada Jeno lalu beranjak pergi. 


Tak ingin bertanya dengan siapa Jeno akan pulang. Karena 
Senja sudah tau alasan mengapa Jeno berada di sini. Dia 
sedang menunggu si penyemangat hari-harinya yang kini 
tengah berkelut dengan kegiatan sekolah. 


Jeno menunduk, memperhatikan danau yang begitu tenang 
dengan perasaan amat bersalah karena telah membuat 
amarah gadis itu memuncak. 


"Sayangnya bukan jawaban itu yang gue mau" 
tbc. 
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imyourprincesssss 
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di vote yuk, 
jangan nyinder! 


bab yang ini 
aku revisi ya!! 


Selesai pembelajaran pendidikan kewarganegaraan, mata 
pelajaran berikutnya berubah menjadi mata pelajaran 
olahraga. 


Senja beranjak dari kursi setelah memasukkan buku-buku 
paket ke dalam laci meja. Menuju loker nomor 13 untuk 
mengambil baju olahraga berwarna dongker. Terus langsung 
ke toilet untuk segera mengganti baju. 


Selesai ganti baju, Senja langsung menuju ke lapangan. 
Udah lamayan ramai di sana. Dan di sekolahnya Senja itu 
mata pelajaran olahraganya selalu tergabung dengan kelas 
lain. 


Apesnya, kelas 12 IPA 4 itu tergabung dengan kelas 12 IPS 
4. Dimana kelas Senja, Jeno dan Alea berada. 


Seperti biasanya, para murid akan melakukan pemanasan 
dulu sebelum memulai olahraga. Mengingat bahwa materi 
hari ini adalah bola basket, sudah dipastikan bahwa dua 
kelas tersebut akan bertanding untuk memenuhi buku nilai. 


"Oke, yang pertama bertanding anak cowok dulu. Yang 
cewek boleh geseran sambil kasih semangat" jelas Pak Yuta, 
yang kala itu menjabat sebagai guru olahraga. 


Jadi, sistem pertandingannya ini kelas Senja bakal tanding 
dengan kelas Jeno. Cowok sesama cowok, cewek sesama 
cewek. 


Senja dengan intens menatap sang pangeran yang kini 
melepaskan baju olahraganya. Hanya tinggal kaos hitam 
dengan celana olahraga yang sedikit dinaikkan. Sederhana 
emang, tapi mampu buat gadis-gadis lain pengen mimisan 
waktu liat Jeno begitu. 


Bersamaan dengan Jeno yang terus memasukkan bola 
basket ke dalam keranjang, matanya ikut melirik ke arah 
poin yang terpampang jelas di samping dirinya. 


Kelas Senja kalah telak dengan poin 10-5. Yah Senja juga 
gak kaget lagi karena Jeno memanglah si ketua basket. 


Selesainya pertandingan cowok, beralih ke pertandingan 
cewek. 


Anak kelas Jeno dari absen pertama, anak kelas Senja dari 
absen terakhir. Jadi Senja tanding dengan Alea. 


PRINMITTT!! 
Pertandingan dimulai. 


Senja mengambil nafas panjang. Sekarang dia lagi nervous 
banget karena ditatap sama Jeno. Entah memang Jeno 
melihat ke arahnya atau ke arah lain, ke arah Alea. 


Ryujin langsung mengoper bola ke Senja. Dengan percaya 
diri, Senja menggiring bola hingga mendekat ke Yeji. Namun 
karena lemparannya yang terlalu kuat, bolanya malah 
meleset dan otomatis mengenai kepala Alea. 


Semua mata langsung tertuju ke Alea, termasuk Senja. 


Alea secara mendadak memegang kepalanya yang nyeri 
karena terkena bola, lalu sedetik kemudian 


BRUK! 

Alea jatuh pingsan. 
"ALEA!" 

Mampus Senja. 


Yang lagi teriak itu Jeno, pacar dia sendiri. Berlari mendekati 
Alea yang sudah tak sadarkan diri. 


Dengan gerak cepat, Senja ikut menyelip untuk masuk ke 
dalam kerumunan sampai melihat keberadaan Jeno yang 
sedang menepuk-nepuk pipi Alea keras supaya Alea 
bangun. 


Jangan ditanya, rasa bersalah dalam diri Senja pasti ada 
karena sudah membuat Alea jatuh pingsan. 


Jeno mendongak, melihat Senja dengan tatapan yang sukar 
untuk dipahami. Dengan sorotan mata yang tajam, Jeno 
berdecak. 


"Bisa becus main gak sih lo?" 
JLEB. 


Hati Senja serasa ditusuk-tusuk. Senja tau dia salah, tapi 
apa seharusnya Jeno marahin Senja sampe diliatin anak- 
anak kelas begini? Sumpah, sakitnya hati Senja itu nggak 
lagi bisa dideskripsikan. 


Jeno buru-buru gendong Alea buat dibawa ke ruangan UKS. 
Tapi samar-samar Senja ngeliat Alea yang sedang tersenyum 
menyeringai ke arahnya. 


Excuse me? 
Jadi ini akal-akalan Alea aja biar Senja berantem sama Jeno? 


Satu kata yang mau Senja deskripsikan untuk Alea: dasar 
anjing! 


Senja langsung berhambur masuk ke dalam kelas setelah 
Pak Yuta meniup peluit. Gak peduli lagi sama nilai dia yang 
bagus apa gak. 


Di dalem kelas Senja nangis, ya of course nangis karena 
Alea. Jeno jadi marah dan mempermalukan Senja di depan 
banyak orang. 


"Ngapain sih nangisin si Aleanjing itu" 


Senja mendongak. Sudah hafal dengan suara seseorang 
yang sedang mengkomando atensi nya. 


"Hust! Gak boleh ngomong gitu tapi lo bener juga, Sung. 
Alea anjing banget" sungut Senja, dengan hidung yang 
beringus dengan mata yang sembab karena sehabis nangis. 


"Gausah baper sama yang dibilang Jeno tadi. Lo tau sendiri 
Jeno gimana, suka asal jeplak" omel Jisung. 


"Coba deh lo yang ada diposisi gue. Sakit nggak saat lo 
dipermaluin sama anak-anak kelas? Bukan anak kelas kita 
doang, Sung. Anak kelasnya Jeno juga ngeliatin" balas Senja 
dengan air mata yang kembali turun. 


"Dah gue bilang putus aja kenapa sih" 
Senja tak membalas. Lebih memilih diam seribu bahasa. 


"Lo tau gak semudah itu gue buat putusin Jeno, Sung" balas 
Senja dengan nada suara yang terdengar pelan. Sebenarnya 


malas membahas hal yang dia juga malas untuk 
dibicarakan. Tapi kayaknya capek juga dengar-dengar 
celetukan orang-orang yang nyuruh Senja putus dari Jeno. 


"Iya gue tau. Dah lah, kita pulang" ajak Jisung. Memang, 
olahraga adalah pelajaran terakhir mereka. Jadi ya, sekarang 
memang sudah waktunya pulang. 


"Nebeng" rengek Senja. Sekarang mereka lagi dalam 
perjalanan menuju tempat parkir tanpa mengganti baju. 


"Demen banget lo sama modelan beat kayak gue" 


"Yeeuuu buat apa naik kawasaki ninja kalau cuma beat yang 
selalu menemani gue?" 


"Eh tu ada Jeno" interupsi Jisung. 


Senja menoleh ke arah jari telunjuk yang ditunjuk oleh 
Jisung. Memperlihatkan Jeno yang sedang berjalan 
mendekati mereka. 


Senja tidak memperdulikan dan malah narik Jisung buat 
cepat-cepat pergi dari situ. 


"Senja!" panggil Jeno keras karena Senja tak kunjung 
menjawab. Akhirnya mau tak mau Senja menoleh tanpa 
menatap Jeno. 


"Lo pulang sama gue" ujar Jeno mendadak. 
Senja? Jangan tanya, dia udah jadi batu gara-gara 
ajakannya Jeno. Setelah tiga bulan berubah dan Senja yang 


sudah tidak lagi menaiki kawasaki milik Jeno. Kenapa 
sekarang Jeno malah mengajaknya untuk pulang bersama? 


"Gak, gua pulang sama Jisung" 


"Gue bilang sama gue ya sama gue" Jeno menarik 
pergelangan tangannya Senja. 


Senja menepis, "Apasih Jen. Gue gamau" 
"Lo tau kalau gue nggak suka di tolak" balas Jeno tajam. 


"Kenapa? Kenapa gue nggak boleh nolak lo yang jelas-jelas 
selalu nolak gue saat gue minta dianterin pulang? Kemana 
lo tiga bulan ini? Kemana? Lagi seneng-seneng sama Alea, 
kan? Udah pulang aja sama Alea sana. Eneg gue lama-lama 
liat kalian berdua" 


Senja berpaling, menaiki motor beat milik Jisung yang 
lambat laun berjalan meninggalkan Jeno dengan segala 
perasaan berkecamuknya dia. 


Bagus Senja. 
Frontal adalah jalan ninja buat menjauh dari Jeno. 
tbc. 
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Tiga hari ini Senja hanya terus berfokus di depan komputer 
dalam ruangan OSIS. Sibuk mengetik, membuat proposal 
yang nantinya akan diajukan ke pihak sekolah. 


Senja itu mendapat jabatan sebagai sekretaris dalam OSIS, 
jadi mau tak mau Senja bersama ketos Delardo Chenle 
Alexius harus pulang terlambat untuk menyelesaikan 
deadline-nya. 


Dan fyi, selama tiga hari itu juga Senja sama Jeno nggak 
ketemuan sama sekali. Sapa-sapaan juga tidak. Udah kayak 
orang yang gapernah kenal. 


"Jadi gimana, Chen? Anggaran yang ini tetap kita 
masukkan?" tanya Senja memalingkan wajahnya ke Chenle. 


"Iya, kita coba aja dulu" jawab Chenle sambil menatap layar 
komputer yang menyala. 


"Oke" Senja lalu dengan sigap mengetik isi-isi proposal. 


Setelah semuanya selesai, Senja sekali lagi akan 
mengkonfirmasi kepada Chenle. Setelah Chenle anggap 
sempurna, barulah proposal itu akan diserahkan. 


"Kerja bagus Senja" ucap Chenle memberikan sebotol koka 
kola kepada Senja. 


"Thanks" jawab Senja sambil menerima pemberian 
minuman dari Chenle. 


"Pulang sama Jeno?" tanya Chenle. Yap, Chenle itu juga 
salah satu temannya Jeno. 


"Nggak" 


Chenle mengangguk paham. la pun sudah mengerti dengan 
tabiat Jeno. 


"Mau gue anter pulang?" tawar Chenle. Seperti yang Senja 
tau, Chenle ini anaknya anak sultan. Dari namanya aja udah 
keliatan. Dan dari semua temen yang Jeno punya, cuma 
Chenle yang punya black card. 


"Eh gausah. Mobil lo gaakan cukup masuk ke dalam gang 
rumah gue" tolak Senja sambil tersenyum. 


"Gapapa entar gu---" 
"That's okay, Chen. Rumah gue deket kok dari sekolah" 


Tolak Senja sekali lagi. Senja bukan sombong, Senja hanya 
segan harus membuat Chenle putar balik arah dari 
rumahnya cuma untuk sekedar mengantar dirinya. 


Langit-langit yang semula terang kini berubah menjadi 
gelap. Pertanda bahwa adzan maghrib akan segera 
berkumandang. 


Senja berjalan menyusuri gang kecil. Jalan yang selalu Senja 
lewati karena ini adalah jalan pintas menuju rumahnya. Tapi 
baru seperempat jalan, Senja merasa seperti diikuti. 


Senja ingin menoleh, tapi takut kalo tiba-tiba orang tersebut 
langsung saja menyerangnya. Pokoknya jalan cepat aja dulu 


sampai ketemu masjid terdekat. 


Tapi semakin lama, seseorang dari arah belakang tersebut 
semakin mendekat. Lalu 


"AKKH" pekik Senja. Segera seseorang yang tadi menepuk 
pundak Senja langsung menutup mulut gadis tersebut. 


"Bego! Orang adzan kenapa teriak?!" 


"Astagfirullah Jeno!" 


[ Zhong Chenle 
as 


Delardo Chenle Alexius ] 
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"AKKH!!!" 
"Bego! Orang adzan kenapa teriak?!" 


"Astagfirullah Jeno! Lo yang ngagetin gue, makanya gue 
teriak" 


Oke, Senja emang bener lagi kaget setengah mati karena 
ngeliat Jeno yang tiba-tiba sudah ada di hadapannya dia. 
Bentar, ini Senja nggak sedang bermimpi, kan? 


"Kenapa nggak mau pulang sama Chenle? Kan udah 
ditawarin sama dia tadi!" kata Jeno lagi mode marah. 


Senja terdiam sejenak, memandang bingung Jeno dari 
bawah hingga atas. Cowok itu masih setia menggunakan 
pakaian sekolah dengan tas hitam yang tergandeng di 
bahunya dia. 


"Lo belum pulang ke rumah, Jen?" tanya Senja tanpa 
menjawab pertanyaan yang dilontarkan oleh Jeno tadi. 


Bukan, bukan niat tidak mau menjawab. Cuma dipikiran 
Senja sekarang kok bisa seorang Jeno Arkasana berada tepat 
di hadapannya apalagi saat adzan maghrib sudah 
berkumandang? 


"Chenle ngabarin gue tadi, katanya lo pulang sendiri" jawab 
Jeno jujur. 


Senja mengangguk paham. Oalah, pantes. Kirain Senja, Jeno 
memang menunggu dia saat Senja masih di sekolah tadi. 
Ternyata karena seorang Delardo Chenle Alexius yang buat 
Jeno langsung menghampiri Senja. 


"Terus lo langsung ngehampirin gue?" tanya Senja yang 
entah sudah keberapa kalinya. 


Jeno menghela nafas, berjalan mendahului Senja untuk 
memasuki sebuah masjid. 


"Ck! Kebanyakan tanya. Entar gue ketinggalan rakaat 
shalat" Jeno berdecak. 


Senja tersenyum sekilas. Ini adalah salah satu alasan 
mengapa Senja begitu mengagumi sosok Jeno Arkasana. 
Walau dimana dan sedang apa Jeno, pasti hal utama yang 
harus dia ingat adalah shalat. Melupakan fakta bahwa Jeno 
jugalah yang membuat dia begitu frustasi. 


"Gak ikut?" tanya Jeno sesaat setelah dirinya selesai 
mengambil air wudhu. 


Disaat seperti inilah keimanan seorang Adhisty Senja diuji. 
Menatap takjub ciptaan Allah yang sedang memandang 
dirinya dengan rambut yang basah akibat wudhu. 


"Senja? Sholat nggak?" tanya Jeno kembali karena tak 
kunjung mendengar respon dari Senja. 


Senja menggeleng, segera membawa dirinya kembali ke 
dunia nyata, "Nggak Jen. Lagi dapet" 


Mendengar jawaban Senja, lantas Jeno mengangguk 
kemudian berjalan memasuki masjid karena igamah baru 
saja dilantangkan. Dan Senja, hanya diam sambil menunggu 
Jeno selesai shalat. 


Beberapa menit menunggu, akhirnya Jeno keluar. Dengan 
cepat memasang kaos kaki putih dan juga sepatu hitamnya. 
Tas yang tadi Jeno gandeng sedang dipegang oleh Senja. 


"Ayo" ajak Jeno. 

"Hah? Kemana?" tanya Senja kebingungan. 

"Nganterin lo pulanglah. Jadi lo mau nginep aja di masjid?" 
balas Jeno sedikit ngegas. Ya biasalah, namanya juga Jeno 
Arkasana. Ngegas udah kayak motto dalam hidupnya. 

"Y-ya nggak gitu. Maksud gu---" 


"Terlalu banyak basa-basi, Senja. Nanti lo dimarahin sama 
Oma" Jeno meraih tangan Senja untuk segera digenggam. 
Memastikan bahwa gadisnya akan aman didekatnya. 


Tapi sebenarnya yang paling harus Senja takuti adalah sikap 
Jeno yang tiba-tiba berubah pengertian seperti inikan? 


Begitulah Senja yang menjadi begitu sangat pesimis. 
Dengan cepat ia melepaskan pegangan tangan Jeno. 
Membuat sang empu menatap Senja kebingungan. 


"Kenapa dilepas?" tanya Jeno. 


"Nggak terbiasa" jawab Senja. Dan ya, selama hampir lima 
bulan hubungan mereka, Jeno jarang atau bahkan tidak 
pernah skinship seperti saat ini. Jeno yang dulu, lebih suka 
memberikan eye smilenya kepada Senja. 


Jeno terkekeh, meraih tangan Senja untuk kembali 
digenggam. 


"Biasain ya. Gue bakal sering-sering begini nantinya" 


Senja hanya bisa menahan senyumnya. Tatapannya terus 
menatap langit-langit karena tak sanggup untuk melihat 
sang pelaku yang membuatnya tersipu malu. 


"Makasih udah anterin gue, Jen" kata Senja ramah sambil 
menyodorkan tas hitam milik Jeno. 


"Iya sama-sama" 


"K-kalo gitu gue masuk ya" pamit Senja buru-buru. Soalnya 
dia takut kena serangan jantung mendadak karena terus 
menerus eye contacts sama Jeno. 


Saat Senja berpaling, Jeno meraih pergelangan tangan 
Senja. Membuat Senja mau tak mau memberhentikan 
langkahnya sembari menatap wajah Jeno. 


"Kenapa Jen?" 


"Good night. Besok pagi gue jemput ya" kata Jeno dengan 
menunjukkan eye smile andalannya. 


Senja? MODAR SEKETIKA. 
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TOK TOK TOK 


Senja auto turun ke lantai bawah untuk membukakan pintu 
karena pintu itu terus saja terketuk. Entahlah siapa yang 
datang saat hari masih begitu pagi. 


"Siapa?" Senja memutar kenop pintu lalu terlihatlah sosok 
Jeno yang sedang berdiri sambil menunjukkan senyumnya 
kepada Senja. Senyum yang menjadi favorit nya Senja. 


"Pagi Senja" sapa Jeno. 


Refleks, Senja langsung menutup wajahnya dengan kedua 
tangan. Soalnya Senja baru aja siap pake baju. Dan 
wajahnya itu belum ditamplokin pake apa-apa. 


"Kenapa pagi banget, Jen?" 


Jeno bergedik, "Bangun kepagian, jadi langsung aja siap- 
siap" ujar Jeno menjawab. "Boleh masuk?" 


Senja mengangguk. Dengan masih menutup wajahnya dari 
Jeno, Senja lalu membuka lebar pintu rumah yang tadinya 
masih terbuka separuh. 


Jeno masuk ke dalam rumah. Langsung bersimpuh duduk di 
atas sofa sambil sesekali mengitari pandangan melihat 
rumah Senja yang sama sekali tidak banyak perubahan. 


"Udah lama gue nggak kemari" celetuk Jeno saat Senja baru 
saja kembali menutup rumahnya. 


"Iyalah. Kan kemarin-kemarin sibuk sama Alea mulu" gerutu 
Senja. Entahlah ada angin apa Senja sekarang begitu 
sangat berani frontal kepada Jeno. Seharusnya dari awal dia 
begitu. Biar Jeno sadar kalau masih ada hati yang harus Jeno 
jaga. 


Jeno mengangguk menyetujui, "Iya. Mungkin sekarang gue 
harus sering-sering ke rumah lo" lanjut Jeno sambil 
memandang wajah mungil Senja. 


"Jen?" panggil Senja yang sedari tadi terus menatap sendu 
ke Jeno. 


"Hmm?" jawab Jeno berdeham. 


"Kenapa tiba-tiba jadi begini?" tanya Senja akhirnya. 
Akhirnya kalimat pertanyaan yang terus terngiang di kepala 
Senja baru saja tersalurkan kepada Jeno. 


Senja penasaran. Bukan, sangat penasaran malahan. 
Kenapa sekarang Jeno Arkasana lebih banyak menghabiskan 
waktu bersamanya dibanding Alea? 


Yah kalau bisa dibilang jujur, Senja juga sangat bahagia. 
Senja bahkan sampai berharap kalau Jeno takkan pernah 
berubah lagi seperti beberapa bulan terakhir. Senja 
sungguh ingin Jeno yang seperti ini, tetap seperti ini. 


"Karena seperti yang lo bilang. Gue juga mau 
mempertahankan hubungan kita. Bukan hanya sekedar 
saling sapa, tapi selalu menghabiskan waktu bersama" 
jawab Jeno membuat Senja mendadak bungkam. 


Senja menahan kegugupan, dapat dilihat dari tangannya 
yang terus terkepal kuat. 


"Lo mau sarapan nggak? Oma udah buatin roti lapis tadi" 
tawar Senja. 


Senja itu tinggal bertiga sama ayah dan Omanya. Tapi 
sekarang hanya berdua dengan oma karena ayahnya kerja 
di luar kota. Sedangkan ibunya sudah gaada sejak Senja 
kecil. 


"Boleh deh. Gue kangen dengan roti lapis buatan oma" 
balas Jeno mengangguk. Yah, Jeno ini adalah cowok pertama 
yang Senja bawa ke rumah. Dan itu yang buat oma Senja 
begitu menyukai Jeno. 


"Oma kemana?" 
"Lagi konsultasi kesehatan sama tante" jawab Senja. 


"Langsung ambil di atas meja aja. Gue mau siap-siap dulu" 
lanjut Senja membuat Jeno kembali menganggukkan 
kepalanya. 


Senja pun lantas melangkahkan kakinya menuju kamar. 
Selang beberapa menit, Senja turun dari tangga dengan 
rambut yang diikat setengah. Senyum dari bibir pink gadis 
itu pun tak luput Senja pudarkan. 


"Maaf lama Jen" ucap Senja melihat Jeno yang sedang 
memperhatikan satu-satu foto masa kecil Senja di dinding 
rumah. 


Jeno menoleh sambil tersenyum, "Gak lama kok. Gue juga 
baru siap sarapan. Lo mau sarapan dulu?" tanya Jeno. 


"Udah tadi sebelum mandi. Kita langsung berangkat aja" 
jawab Senja. 


Jeno mengangguk, bergerak menuju sofa untuk mengambil 
tas yang tadi ia letakkan di sana. 


"Sebentar" jeda Jeno saat mereka berdua berdiri tepat di 
sebelah motor Jeno. Jeno lantas memakaikan helm berwarna 
ungu itu di kepalanya Senja. 


"Udah, naik" Jeno memerintahkan. Senja mengangguk, 
menuruti perintah Jeno. 


"Pegangan Senja" perintah Jeno, lagi. 


Senja mengangguk lalu menarik sedikit ujung jaket hitam 
milik Jeno untuk dipegang. Astaghfirullah, rasanya Senja itu 
mau teriak aja sekarang karena saking gugupnya. 


"Pegangnya disini" kata Jeno mengambil kedua tangan 
Senja untuk dilingkarkan di perut sixpack nya. 


Jeno menunjukkan senyum smirknya. Lalu menjalankan 
motornya menjauh dari rumah Senja. 


Tahan Senja. Gausah teriak sekarang. 
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Jeno baru saja memparkirkan motor Kawasaki nya ditempat 
parkir khusus wilayah sekolah. Setelah itu membantu Senja 
melepaskan helm dari kepalanya. 


"Ayo gue anter ke kelas" tawar Jeno sembari menggenggam 
erat tangan Senja. 


Semua mata tertuju ke arah Jeno dan Senja. Bagaimana 
tidak, mereka yang dijuluki "the most popular couple" itu 
telah berbaikan setelah berbulan-bulan saling diam tak 
mengenal. 


"Canggung banget gue, Jen" ujar Senja sambil menunduk 
malu menutup wajahnya menggunakan rambut. 


"Santai aja. Ada gue disini" jawab Jeno melantur. 


"Ngaco, Jeno. Ya karena ada lo disini makanya jadi 
canggung" balas Senja menggeleng. Tak habis pikir dengan 
jawaban Jeno yang terkesan mengadi-ngadi. 


"Kan udah gue bilang biasain. Kalo udah biasa, entar juga 
gak canggung lagi" jawab Jeno yang menurut Senja seratus 
persen benar. Mungkin karena mereka sudah jarang berdua 
dan itu yang buat Senja tak terbiasa. 


"Iya deh. Ini gue biasain" pasrah Senja kemudian. 


Setelah melewati lapangan, majelis guru dan tata usaha, 
akhirnya mereka berdua sampai di kelas Senja. Masih 
dengan tatapan kaget dari anak-anak kelas yang buat Senja 
berusaha keras biar nggak canggung. Seperti kata Jeno 
terbiasa adalah kunci yang utama. 


"Makasih ya, Jen" kata Senja malu-malu. 
"Bener ya kata Jisung. Lo apa-apa suka bilang terima kasih" 
"Udah terbiasa Jeno" balas Senja merengut sebal. 


"Yaudah belajar yang bener. Nanti istirahat biar gue aja yang 
ngehampirin lo" kata Jeno. 


"Pulangnya?" 


Jeno tersenyum simpul, "Sama lo lah. Jadi lo mau gue pulang 
sama Alea?" 


Senja menggeleng. Membuat sang pacar tersenyum gemas 
melihat Senja. Lalu tangannya dimain-mainkan ke rambut 
hitam milik Senja yang panjangnya cuma sebahu. 


"Gue duluan ya" Jeno lantas pergi setelah mendapat 
jawaban anggukan dari Senja. 


Senja pun masuk begitu Jeno sudah menghilang dari 
pandangannya. Tapi belum sempat melangkah, Senja 
dikagetkan dengan keberadaan Jisung yang tiba-tiba sudah 
berada di hadapan Senja. 


"Wow. Pantes anak-anak kelas daritadi ribut. Ternyata ini 
alasannya" kata Jisung membuat Senja ingin mengumpat 
namun ditahan. 


"Erga Jisung Mahardika, bisa nggak sih lo nggak usah 
mendadak muncul kek hantu gini? Bawaannya gue berdosa 
mulu karena pengen ngumpat" Senja melangkah ke tempat 
duduknya. 


"Sejak kapan Jeno begitu tuh?" Jisung berangsur mendekat 
ke Senja yang sedang menaruh tas nya di samping meja. 


"Kamarin. Aneh banget gak sih?" Senja duduk, diikuti sama 
Jisung sembari mengambil botol air milik Haechan untuk 
diminum. Tanpa meminta izin, karena Jisung memang 
begitu. 


Suka seenaknya 


"Lo dijauhi gasuka, dideketin malah curiga. Heran gue 
dengan manusia bentukan kayak lo" 


Senja menghela nafas berat, "Ya nggak gitu. Gue kan cum--- 


"AYO YANG TARUHAN SAMA GUE, BAYAR KALIAN! SENJA 
UDAH BAIKAN SAMA SI JENO TUH!" 


Suara Haechan bergelegar begitu kuat di dalam kelas. 
Membuat semua atensi murid menatap ke arah sang 
pembicara. Tak lupa dengan Senja yang sudah menatap 
Haechan dengan tatapan yang sulit untuk dijelaskan. 


Haechan terkekeh kecil, "Hehehehe, Senja. Gue kira lo 
masih di luar sama si Jeno" 


Oke, Senja langsung mengambil paksa botol minuman yang 
sedang dipegang oleh Jisung. Berlari menuju Haechan untuk 
memberi pelajaran berupa sedikit bogeman di wajah. 


"HAECHAAN!!! LOH YA! GUE JADIIN TEMPE OREK LO 
SEKARANG!!!" 


"EOMMMAAAAAAAAAAAAAAA!!" - fullsun, every day, every 
time, every where. 


[ Lee Haechan 
as 


Haechandra Wiguna ] 
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Kelas sudah bubar sepuluh menit yang lalu. Langkah Senja 
la cepatkan untuk menyusul Jeno yang sedang rapat di aula 
mengingat bahwa sekolah akan mengadakan perlombaan 
basket. 


Sebelum sampai, Senja berbalik arah ke kantin untuk 
membeli air karena dirinya begitu haus. 


Senja membuka display cooler sembari menghitung uang 
yang ada di sakunya. Niat awal juga ingin membelikan 
untuk Jeno, tapi karena uangnya yang tinggal lima ribu 
jadinya cuma bisa beli satu. 


Senja pun meraih botol ganteng bergambar idola favoritnya. 
Jung Jaehyun. 


Lantas sesampainya di aula. Di sana cuma tinggal Jeno, 
Jaemin sama Renjun yang masih berkelut mengeluarkan 
pendapat. 


"Udah selesai?" tanya Senja yang baru saja tiba mendekat. 
Jeno mengangguk, "Iya udah" 


"Eh Senja? Apa kabar?" tanya Renjun, salah satu teman Jeno 
yang menjabat sebagai wakil ketua basket. 


"Baik kok, Jun. Alhamdulillah" Senja tersenyum. Mengerti 
kenapa Renjun sampai bertanya akan kabar dirinya. Sudah 
jelas bukan berarti selama tiga bulan ini Alea yang selalu 
menemani Jeno? 


"Kalo gitu gue pulang ya. Soal yang tadi besok aja kita 
diskusikan lagi sama pak Ten" ujar Jeno. Pak Ten adalah 
pembina dari ekskul basket. 


Renjun dan Jaemin mengangguk paham. 


Lalu Jeno, lagi-lagi dan lagi meraih tangan Senja untuk 
kembali digenggam. 


"Eh eh eh sebentar" tahan Jaemin. 
Refleks, Senja dan Jeno menatap Jaemin. 


"Itu, air botol lo buat gue ya? Haus banget gila" kata Jaemin. 
Senja mengangguk dan saat tangan Jaemin ingin meraih 
minuman tersebut, Jeno dengan cepat meminum sebagian 
air tersebut dalam satu tegukan. 


"Nih" Jeno menyerahkan botol minuman kepada Jaemin. 


"Anjir disisain dikit" umpat Jaemin tak terima. Pasalnya 
sebelum Jeno minum, air yang ada di dalam botol itu nyaris 
hanya sedikit yang baru Senja teguk. 


"Seharusnya lo alhamdulilah. Karena kalo lo neguk air tu 
minum duluan, mungkin lo udah babak belur sekarang" 
timpal Renjun mengerti. Kalian juga ngertikan kenapa 
alasannya? 


"Nah itu dia. Nggak sia-sia memang lo jadi juara umum dua 
tahun berturut-turut, Jun" ucap Jeno penuh bangga. 


"Dahlah gue cabut dulu" Jeno kemudian menarik Senja. Yang 
si Senja cuma bisa nahan senyum aja karena dia juga ngerti 
maksud perbuatan Jeno tadi. 


Di tempat parkir sembari memasangkan helm untuk Senja, 
Jeno menyeletuk. 


"Mau jalan-jalan dulu sebelum pulang?" tawar Jeno. 
"Boleh" kata Senja menerima. 


Lalu dengan cepat Jeno menyalakan mesin motor dan 
melaju memotong jalanan yang tidak terlalu ramai. 


Senja tersenyum tak percaya. Jeno baru saja membawa 
dirinya ke wahana permainan yang selama ini selalu Senja 
impikan saat berjalan berduaan dengan Jeno. Dan Jeno telah 
memenuhi mimpinya tersebut. 


"Mau main itu?" Jeno menunjuk roller coaster dengan 
lekungan rel mengerikan yang membuat Senja mengangguk 
yakin. Wahana ekstrem seperti ini sudah menjadi hal favorit 
untuk Senja. 


"Ayooo!!" 


Setelah beberapa menit dan sudah ada lima permainan 
yang mereka mainkan. Senja dan Jeno pun beristirahat 
sejenak, duduk di salah satu kursi kosong yang tersedia. 


"Asik banget, Jeno. Makasih ya udah bawa gue kesini" kata 
Senja. 


Jeno mengangguk tersenyum. Merasakan sesuatu yang ada 
di dalam saku celananya. 


"Siniin tangan lo" perintah Jeno sembari menarik tangan kiri 
Senja dan memegangnya. 


Senja mengerutkan keningnya, tak tau apa yang sedang 
ingin dilakukan oleh Jeno saat ini. 


"Jen?" Senja kaget saat Jeno tiba-tiba memasangkan gelang 
liontin pada pergelangan tangannya. 


"Di pake ya. Gue juga punya. Suka nggak?" Jeno 
menunjukkan gelang serupa ke Senja. Hanya saja yang 
membedakan adalah liontin nya. Senja dengan liontin 
berhuruf J, sedangkan Jeno liontin dengan huruf S. 


"Iya suka banget. Makasih Jeno" Senja memandang lekat 
wajah Jeno sambil tersenyum. 


"Iya sama-sama senja yang sedang duduk di bawah langit 
senja" Jeno ingin melawak. Tapi kesannya malah jadi kayak 
receh begini. Pantes Jeno dijuluki sebagai Nojam Boy sama 
temen-temennya. 


Yah walaupun begitu, Senja tetap saja tertawa. Entah karena 
itu memang lucu, atau entah karena suasana hatinya yang 
begitu bahagia. 


Tak apakah kali ini Senja memerankan peran antagonis 
dengan memohon agar Alea menghilang dari sisi Jeno? 


[ Huang Renjun 


as 


Renjun Pangestu ] 


DISINI JAEHYUN DATANG SEBAGAI CAMEO BOTOL 
GANTENG DOANG GAIS 
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Sudah hampir setengah jam Jeno dan Senja berteduh 
disalah satu cafe yang tak jauh dari wahana permainan. 
Begitu saat mereka duduk untuk beristirahat, hujan deras 
turun secara mendadak. Yang kini membuat keduanya 
terjebak di dalam cafe. 


Netra Senja terus saja mengikuti gerak-gerik dari Jeno yang 
sedang memesan minuman karena tubuh mereka berdua 
basah karena terguyur air hujan. Jadi, mereka berinisiatif 
menghangatkan tubuh dengan meminum susu coklat panas. 


“Sorry lama. Ngantri dulu tadi" kata Jeno sesaat setelah 
mendudukkan bokongnya sembari memberi minuman 
pesanan Senja. 


"Iya tau kok" jawab Senja membalas sambil menyeruput 
cepat minumannya tanpa menunggu. Lalu--- 


"AKH!" pekik Senja. 


Jeno kaget. Langsung melihat Senja yang sedang 
membersihkan bajunya karena tertumpah minuman. 


"Udah tau panas kenapa diminum dulu, Senja?" Jeno 
mengusap lembut sudut bibir Senja yang kemerahan 
menggunakan ibu jarinya. 


Fix! Perlakukan Jeno sekarang membuat jantung Senja 
berdetak tak beraturan. Semakin Jeno begini, semakin 


kondisi kesehatan jantung Senja melemah. 
"Jeno?" 
"Kenapa?" jawab Jeno. 


Senja terdiam beberapa saat. Pandangannya tak luput 
menatap manik putih milik Jeno. Jeno juga begitu, menatap 
sang gadis dengan kening yang sudah berkerut 
kebingungan. 


"Gini terus ya. Jangan tiba-tiba berubah lagi" pinta Senja 
dengan nada yang sedikit melemah. 


"Iya" Jeno tersenyum manis. Dikibaskannya rambut hitam 
Senja membuat gadis itu merungut sebal. 


"Gue gak menjamin apa yang bakal terjadi ke depannya. 
Tapi yang pasti gue bakal usahain buat tetap seperti ini" 
lanjut Jeno. Membuat sang gadis kini diam tak berkutik. 


"Senja?" Jeno melambaikan tangannya untuk menyadarkan 
Senja yang sedari tadi termenung. Yang paling penting 
adalah menyadarkan gadis ini dulu sebelum dia kesurupan, 
pikir Jeno. 


"Y-ya?" kata Senja tersadar. 


"Hujannya udah reda. Yuk pulang, takutnya oma khawatir" 
Jeno menggandeng tas hitamnya ke bahu. Membuat Senja 
baru tersadar kalau mereka masih menggunakan baju 
sekolah dan sekarang waktu sudah menunjukkan pukul 
delapan malam. 


"Oke, ayo pulang" ucap Senja berdiri sambil menunjukkan 
senyum yang membuat kedua matanya menyipit. Membuat 


Jeno yang entah sejak kapan tak bisa berhenti tersenyum 
saat memandangi wajah Senja. 


Dan mungkin, senyum manis dari sang gadis itu kini sudah 
menjadi sangat candu bagi seorang Jeno Arkasana. 


MASIH SEHAT? 
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Malam Minggu yang biasanya membuat Senja terus berada 
di dalam rumah sambil mengisi waktu dengan nge-fangirl 
kini berubah dalam sekejap saat Jeno dengan tiba-tibanya 
mengajak sang gadis untuk keluar. 


Senja awalnya nge-frezz. Soalnya Jeno itu dulu tipe-tipe 
cowok yang jarang pengen ngajakin pacar sendiri keluar 
saat malmingan. Karena menurut Jeno, malmingan rasanya 
sama aja kayak malam-malam biasa. 


Dan saat Senja tanya alasan kenapa Jeno tiba-tiba ngajakin 
dia jalan, Jeno malah jawab begini: 


"Kenapa butuh alasan saat gue memang kepengen jalan 
berduaan?" 


Gitu gengs. 


Gimana nggak buat Senja merasa pengen meninggal di 
tempat aja karena keburu nge-fly. 


Hahaha becanda. 


Senja sekali lagi merapikan rambutnya sembari menunggu 
Jeno yang mungkin sebentar lagi bakalan sampai ke rumah. 
Jeno sebenarnya tadi udah dijalan. Cuma adzan isya' 
berkumandang, jadi Jeno mampir dulu ke mushola terdekat. 


"Assalamualaikum" salam Jeno mengetuk. Senja dengan 
cepat berlari dari kamarnya untuk membuka pintu 


Terpampang lah jelas wajah tampan Jeno dengan senyum 
eye smile favoritnya Senja. Plus pakaian yang bikin 
ketampanan seorang Jeno Arkasana itu bertambah. 


"Yaudah Jen. Kita langsung pergi aja" Senja mengambil sling 
bag hitamnya yang tergeletak diatas sofa. Sekali lagi 
dengan Senja yang merapikan rambutnya kembali. 


"Oma kemana? Gue mau salim dulu sebelum pergi" katanya 
sedikit celingak-celinguk. 


"Oma lagi gak di rumah, Jen" 
"Kemana?" 


"Rumah tante. Soalnya Oma lagi sakit, karena gue sibuk 
sekolah terus ngurusin OSIS jadi Oma sama tante yang 
jagain" jelas Senja buat Jeno mengangguk-angguk. 


"Yaudah ayo, keburu kemaleman" 
(-5) 


Kini Senja dan Jeno berada di pantai. Melihat laut dan 
mendengar ombak adalah hal yang paling disukai Jeno. Jadi 
ya, bisa dibilang Jeno itu juga bukan tipe-tipe cowok yang 
romantis. Jeno itu misterius. 


"Kangen banget gue kesini" Jeno menghirup udara panjang 
sembari menghembuskannya ke udara. 


Senja mengerutkan keningnya bingung, "Emangnya kapan 
terakhir kali kesini?" 


"Tiga bulan yang lalu" 


"Kenapa gak ngajak Alea kesini?" tanya Senja basa-basi. 
"Alea nya gak suka gue ajak kesini" 
Senja mengangguk. Lalu dirinya duduk di atas pasir pantai. 


"Sebentar" kata Jeno mendadak buat Senja menatapnya 
keheranan. 


"Di alas dulu biar gak kotor" Jeno lantas membuka jaket 
hitam miliknya dan menghamparkannya di atas pasir yang 
tadi Senja duduki. 


"Terus lo gimana?" 


"Buat lo aja" jawab Jeno kemudian duduk diikuti Senja. 
kemudian. 


"Senja?" panggil Jeno. 


"Hmm?" Senja menoleh, melihat Jeno yang sedang asik 
menatap ombak yang menghantam pelan. 


"Kalau semua ini mimpi. Lo bakalan gimana? tanya Jeno 
tanpa mengalihkan pandangannya. 


"Mimpi yang seperti apa menurut lo?" 
"Seperti gue yang ada di samping lo saat ini" 


Senja mengerutkan keningnya, pertanyaan Jeno sekarang 
terasa sangat janggal menurut Senja. 


"Ya walau bagaimanapun gue harus bangun. Gue gak boleh 
nge-stuck sama kebahagiaan yang cuma ada di dalam 
mimpi. Dan gue gak suka itu" 


Jeno cuma ngangguk. Setelah itu suasana mendadak 
hening. Hanya suara ombak dan hembusan angin yang 
terdengar. 


"Kenapa? Kok mendadak nanya gitu?" 


"Gak. Kalau ada sesuatu yang bakalan terjadi kedepannya, 
please jangan benci gue" 


"Lo kenapa sih, Jen? Sakit?" Senja meletakkan tangannya 
kanannya di kening Jeno. Memeriksa suhu tubuh lelaki ini 
baik-baik saja atau tidak. 


Jeno menepis pelan, "Gue baik-baik aj " 


Omongan Jeno terpotong karena dering ponselnya berbunyi. 
Jeno lantas mengeluarkan ponsel yang terletak di saku 
celananya. 


"Gue tinggal sebentar gapapa ya?" pinta Jeno. Senja 
mengangguk pelan. 


Tak mau banyak bertanya. Karena Senja tau siapa yang 
sedang menelepon Jeno saat ini, malam-malam begini, 
disaat mereka sedang menikmati momen berduaan. 


Dia gadis itu, gadis yang kemarin masih menjadi pengisi 
hari-harinya Jeno. 


Gadis itu Alea Moura. 
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Senja tidak marah. Apalagi sampai harus menanyakan 
alasan kenapa Alea meneleponnya tempo hari. Karena Senja 
tau, Alea mungkin masih belum bisa melupakan Jeno. Dan 
Senja berusaha untuk mengerti. 


"SENJA!" pekik Haechan membuat gadis yang tengah 
dipanggil itu membuyarkan lamunannya dalam sekejap. 


"Anjim, kenapa harus tereak ah?" tanya Senja dengan 
menatap sinis ke arah Haechan. 


"Lo dipanggil daritadi gak denger. Budeg lo" 


"Ada apa sih?" Senja merengut sembari menunjukkan wajah 
sebalnya. 


"Itu noh ponsel lo bunyi dari tadi. Gila lu dering sekeras itu 
gak kedengaran" timpal Haechan. Gak tau deh, mulut 
Haechan itu luwes banget. 


Atensi Senja beralih pada ponsel yang terletak di atas meja 
kantin. Sedetik kemudian, mata Senja membulat sempurna, 
berdiri secara mendadak membuat Haechan tersedak kuah 
seblak yang baru aja seperempat masuk ke dalam 
mulutnya. 


"Lo kenapa dah anjir? keselek kan gue" mangut Haechan 
sembari menepuk-nepuk dadanya yang terasa panas. 


"Syaiton lo, Chan. Kenapa gak bilang kalo Chenle yang 
nelpon? Aduh!!" Senja jingkrak-jingkrak kehebohan. 
Pasalnya si Chenle udah nelpon tiga kali kali ke dia. Bisa- 
bisanya volume sekeras itu tak membuat telinganya 
mendengar? 


"Jisung udah sibuk manggilin nama lo ya, njim. Mencari 
keributan nih. Salah sendiri melamun" sarkas Haechan 
marah. Soalnya masih dendam karena gara-gara Senja dia 
jadi keselek. Mana tenggorokannya jadi panas karena pedes. 


"Tau dah. Gue ke ruang OSIS dulu" Senja pengen kabur, tapi 
sempat berhenti karena Haechan manggil nama dia 
barusan. 


"Baksonya buat gue aja lah ya? Sekaligus membayar 
dendam gue yang belum termaafkan" kata Haechan 
tersenyum lucknut. Emang lucknut bener punya temen 
kayak begini. 


"Ambil semua, Chan. Ambil" Senja lalu pergi. Meninggalkan 
Haechan yang udah teriak kegirangan. 


() 


"Seseneng itu?" tanya Jeno melihat Senja yang sejak tadi 
tak pernah memudarkan senyumannya. Sesaat setelah 
Senja pergi ke ruang OSIS tadi, Chenle memberi tahu ke 
anggota kalau proposal pengajuan dana udah dapat 
konfirmasi dari pihak sekolah. 


"Banget, Jen. Udah puyeng kemaren harus merevisi proposal 
karena anggaran dana yang terlalu besar" balas Senja 
kemudian senandung kecil. 


Jeno yang melihat Senja hanya bisa menerbitkan senyuman, 
lalu sesaat setelah itu, Jeno mengibaskan tangannya di atas 


kepala Senja. 
"Imut banget sih" 


Satu kata dari Jeno mampu membuat seorang Adhisty Senja 
terdiam, menghentikan langkahnya dan menunduk 
menatap ke bawah. 


"Senja, kenapa?" tanya Jeno dengan nada yang terdengar 
khawatir. 


"Gue gak biasa denger lo bilang gitu, Jen. Lo gak kerasukan, 
kan?" Jeno tertawa mendengar tutur kata Senja. Entah Jeno 
yang memang lebih suka frontal, atau malah gadis ini yang 
kelewat jujur. 


"Ya gak lah, Senja. Lo kenapa sih? Belum terbiasa?" 


Senja mengangguk, "Iya. Lo sebelumnya gak pernah 
nunjukin sisi manis lo ke gue. Gue berasa aneh, jujur, karena 
gue udah terbiasa sama sikap lo yang cuek bebek sama 
gue" 


Jeno hanya diam. Bungkam tak menjawab karena sibuk 
bergelut dengan pikiran akibat omongan Senja barusan. 


Hening kemudian menyelimuti keduanya. Dan Senja hanya 
bisa merutuki diri karena kespontanitas yang diucapkannya 
kelewat jujur. 


"Sorry to say, Jen. Gue gak maksud buat nyakitin hati lo" 
lanjut Senja sebelum Jeno semakin terdiam. 


Si cowok pemilik eye smile paling sempurna menurut gadis 
itu tetap kukuh mendengar dan menatap mata cantik milik 
Senja tanpa menjawab sepatah katapun. 


"Thanks" balas Jeno kini. 


Senja menatap Jeno dengan tatapan yang sukar untuk 
dimengerti, karena Senja tau, Jeno yang sedang berada di 
depannya ini tengah sibuk berkelut menahan rautan 
wajahnya. 


"Karena?" tanya Senja bingung. 


"Karena selalu ada sama orang yang brengsek kayak gue" 
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Dengan terbirit-birit, Jeno menggaskan motornya laju 
disepinya jalanan pagi hari menuju ke rumah Senja. Pagi 
tadi saat Jeno selesai sholat subuh, Senja menelepon dirinya 
dengan suara yang terdengar begitu lirih. 


Gadis itu menangis. 


Jeno mengetuk kuat pintu rumah Senja. Enam kali gedoran 
tak ada jawaban, hingga saat dirinya menggedor untuk 
yang ketujuh kalinya, Senja membuka pintu. 


Dengan sudah memakai seragam sekolah, tetapi dengan 
rautan wajah yang berbeda. Mata gadis itu sudah 
membengkak dan air mata yang terlihat membasahi 


pipinya. 


"Hey tell me, what's wrong?" kata Jeno lembut sembari 
membawa gadis itu ke dalam dekapannya. Gadis itu tak 
menjawab, malah tangisannya kini kembali terjatuh. 


Hampir lima menit mereka masih dalam posisi memeluk, 
membiarkan Senja meluapkan emosi padanya. Lantas, 
setelah Senja dirasa tenang, Jeno melepaskan pelukan. 
Menghapus air mata yang kini ikut membasahi bajunya. 


"Ada apa, hm?" tanya Jeno sekali lagi. 


"Oma masuk ke rumah sakit. Gue takut Oma kenapa- 
kenapa, Jen" kini dengan suara yang terdengar parau, Senja 


menjawab sembari mengontrol tangisnya agar tak kembali 
jatuh. 


Dapat dilihat, Jeno tersentak kaget. Tapi sekali lagi, Jeno tak 
ingin membuat gadis itu kembali panik. la pun berangsur 
memeluk Senja, mengelus lembut punggung rapuh gadis 
itu. 


Jeno sebenarnya tidak pandai merangkai kata. Bisa dibilang, 
cara Jeno untuk menenangkan Senja hanya cukup dengan 
memberinya sebuah pelukan hangat. Pelukan yang semoga 
bisa membuat Senja merasa lebih baik. 


"Oma sendirian di rumah sakit?" 


Senja menggeleng, "Enggak. Ada tante sama om yang 
jagain Oma disana" 


"Oke. Pulang sekolah nanti gue temenin ke rumah sakit. Tapi 
lo gak boleh sedih. Oma malah gak suka liat lo nangis kejer 
kayak begini" lanjut Jeno menenangkan sang gadis. 


Gadis itu melepaskan pelukannya, mengangguk kecil dan 
mengelap ingusnya menggunakan sapu tangan pemberian 
Jeno. 


"Tetep sekolah?" tanya Jeno. 


"Iya. Kata tante harus sekolah kalau mau ketemu sama 
Oma" 


Jeno tersenyum kecil, mengelus rambut hitam Senja yang 
masih basah karena belum sempat dikeringkan. 


"Yaudah, siap-siap ya. Gue beli kompres dulu buat mata lo" 
perintah Jeno kemudian pergi dengan motor Kawasaki 
miliknya. 


Setelah Jeno pergi, gadis itu memegang dadanya yang 
berdegub kencang. 


Senja baru tahu 


bahwa pelukan Jeno bisa sangat semenenangkan ini. 
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"Beneran udah gapapa?" tanya Jeno ke Senja yang baru saja 
memberikan helm padanya. Pasalnya, setelah bengkak pada 
mata gadis itu sedikit mereda. Senja kembali menangis lagi 
saat mereka dalam perjalanan menuju sekolah. 


"Lumayan" jawab Senja antara iya atau enggak. 


Jeno berdecak pelan, melepaskan jaket hitamnya dan ia 
hamparkan di atas kepala gadis itu. Menutup wajah dan 
mata Senja yang sudah acak-acakan. 


"Nih, biar lo gak malu nanti" 


Jeno menarik Senja menuju kantin sekolah. Entahlah, gadis 
itu hanya bisa pasrah saja dan tidak menolak. Ketika 
sampai, mereka berhenti di kantin Mpok Ipeh, salah satu 
kantin langganan Jeno. 


"Ambil" perintah Jeno. 
"Ambil apa?" 


"Tuh ambil susu coklat tiga sama permen" jawab Jeno 
menunjuk menggunakan dagunya. 


"Ada angin apa tiba-tiba beliin gue susu coklat sama 
permen?" tanya Senja penasaran. Ya penasaran aja, soalnya 
Jeno gak begini. 


"Ya biar lo gak sedih lagi. Kasian noh mata lo udah bengkak 
gitu" 


Senja terdiam, menyatukan alisnya hingga keningnya 
mengerut, "Lo mau suap gue? Beliin gue susu coklat sama 
permen biar gak nangis lagi?" 


"Lo bisa bilang begitu" 


"Apasih Jen. Gak jelas banget" Senja membalas sembari 
tertawa. 


"Nah gitu dong ketawa, keliatan cantik" Jeno tersenyum. 
Untunglah, dengan sedikit kerecehannya gadis itu bisa 
sedikit melupakan masalahnya. 


"Jadi maksud lo kalau gue nangis gue jelek gitu?" 
"Yy-ya gak gi Senja? Eh Senja tunggu" 


Ruangan OSIS begitu ramai dan begitu berisik. Karena para 
anggota sedang mempersiapkan segala sesuatu untuk acara 
dan perlombaan yang akan dilaksanakan tepat pada 
tanggal 17 Agustus nanti. 


"Semuanya udah?" tanya Chenle ke Yeji si waketos pemilik 
mata kucing yang baru saja masuk dengan membawa kotak 
di tangannya. 


Yeji mengangguk, "Udah. Cuma tinggal bungkus-bungkusin 
kado doang sama ngurus perlengkapan yang dibutuhkan 
waktu lomba nanti" jawab Yeji mantap mengingat bahwa 
acara tiga hari lagi akan berlangsung. 


Senja yang kala itu sedang membantu juniornya 
membungkuskan kado, terkaget dengan teriakan yang 
dilantangkan oleh Jisung, sahabatnya. 


"Senja" kata Jisung yang sedang mengatur nafasnya karena 
sehabis berlari. 


"Kenapa?" 
() 


"Senja mana?" tanya Jeno saat Ryujin baru saja keluar dari 
kelas dengan tangan yang memegang sapu dan sekop. Saat 
ini sekolah sudah sepi, jadi di kelas Senja hanya ada Ryujin 
dan beberapa murid lainnya yang sedang piket. 


"Udah pulang dari siang tadi" jawab Ryujin memberhentikan 
langkahnya sembari memasukkan sampah ke dalam tong. 


Jeno sedikit tersentak, menyatukan keningnya kebingungan. 
Pulang katanya? 


"Kenapa pulang?" tanya Jeno. 


"Lah gue kira lo udah tau tadi. Kasian banget tadi dia pulang 
sambil nangis terisak gitu" jawab Ryujin. 


"To the point aja. Senja kenapa pulang dan kenapa Senja 
bisa nangis?" ulang Jeno meralat pertanyaan. Bicara terlalu 
lama sama Ryujin bisa membuat otak dia ikut memanas. 


"Senja gak ngabarin ke lo?" 
"Tinggal kasih tau aja kenapa sih, Ryujin Prameswari" 


Ryujin menghela nafas, meletakkan sekop yang sedari tadi 
berada di tangannya ke lantai. Kemudian berkata, 


"Oma nya Senja meninggal dunia, Jen" 
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Sudah dua hari ini Senja tak hadir ke sekolah. Jeno tau, saat 
ini Senja pasti sedang sendirian di rumah. Mengingat bahwa 
Senja dulu ditinggal berdua bersama Omanya. 


"Jeno" panggil seseorang. 


Jeno pun menoleh, melihat Jisung yang sedang mengatur 
nafasnya karena tadi dia barusan saja berlari. 


"Kurang lama. Keburu ashar yang ada ini" gerutu Jeno 
sembari memasangkan helm di kepalanya. Dan memang, 
bukan Jeno sendiri yang ingin berkunjung. Jisung lah yang 
mengajak karena lelaki itu ingin mengantar buku-buku 
latihan Senja yang dititipkan padanya. 


"Sorry, Jen. Gue mendadak disuruh ke bandara karena 
bokap gue baru pulang dari Malaysia. Bukunya gue titip ke 
lo aja ya" Jisung memberikan lima buku bersampul coklat 
milik Senja. 


Jeno mengangguk, "Ya udah, sini" kata Jeno sembari 
menerima buku-buku Senja dan dibawa masuk ke dalam 
tasnya. Kemudian menyalakan motornya untuk segera pergi 
menyusul Senja. 


"Sorry ya sekali lagi" ucap Jisung sesaat setelah Jeno 
melajukan motornya keluar wilayah sekolah. Lalu dia juga 
dengan cepat menaiki motor Scoopy abu-abu miliknya 
untuk segera bertemu dengan kasur kesayangan. 


Ya gapapa lah bohong sekali-kali demi liat sahabat sendiri 
senang kan, ya? 


Jeno mematikan mesin motornya. Lalu melepaskan helm 
dari kepalanya dan berjalan menuju rumah Senja. 


Jeno mengetuk tiga kali sembari memberi salam. Tak ada 
sautan dari dalam. Dan yang Jeno rasakan, rumah Senja 
benar-benar sepi sunyi seperti tak ada penghuni. Lantas 
karena tak kunjung mendapatkan jawaban, Jeno mengambil 
ponsel yang ada di sakunya. Menekan nomor teratas 
berharap gadis itu akan segera mengangkat. 


Tut... 

"Halo?" 

"Dimana? Gue ada di depan rumah lo sekarang" 
"Pulang aja. Gue gak di rumah, Jen" 


Jeno ragu, karena suara gadis itu terdengar seperti sehabis 
menangis. 


"Gue ada kepentingan sama lo. Jadi sekarang bilang ke gue, 
lo ada dimana?" 


Senja terdiam sebentar. Tak ada sahutan, seperti gadis itu 
sedang memikirkan pilihannya. 


"Lo pasti tau gue dimana kalo lagi pengen sendirian" 
"Oke" 
PIP! 


Jeno pun bergegas menuju tempat yang ia pikirkan saat ini. 
Tak lama, Jeno pun sampai. Melihat gadis itu duduk 
bersimpuh di depan danau. Memang, saat Senja sedang 
bersedih, tujuan yang paling sering dia datangi adalah di 
sini. Di taman yang tak jauh dari rumahnya. 


Jeno berjalan, mendekati gadis itu yang diam tak 
berekspresi. Sesekali tangannya ia mainkan di syal merah 
yang entah milik siapa. 


"Senja" panggil Jeno sembari memegang lembut bahu gadis 
itu. 


Senja yang awalnya tak menyadari keberadaan Jeno, sedikit 
terkejut karena Jeno tiba-tiba sudah duduk di sampingnya. 


"Udah sampai?" kata Senja. 


"Jangan melamun. Entar kerasukan" Jeno menjeda, melihat 
manik mata Senja yang sudah basah karena kemungkinan 
sehabis menangis, "Jangan sedih juga. Oma gak suka liat lo 
begini" 


"| tried, but i can't". Air mata gadis itu kini mengalir lagi 
untuk yang kesekian kalinya. 


Jeno diam, saat-saat ini seharusnya dialah yang menjadi 
penyemangat Senja. Mengingat bahwa ayahnya yang sibuk 
bekerja, dan ia menjadi tinggal sendirian di rumah. 


Sekali lagi Jeno membawa gadis itu ke dalam dekapan. 
Mengelus perlahan pundak gadis itu yang terasa bergetar 
karena menangis. 


"I'm here to tell you that everything will be fine. Maybe not 
today, but soon" kata Jeno tanpa memasang ekspresi yang 


berarti. Dirinya sangat tau apa yang sedang dirasakan oleh 
Senja sekarang. 


Tak terasa hari sudah berubah menjadi gelap. Setelah sholat 
maghrib, dan setelah selesai mengajak gadis itu makan 
untuk mengisi perut yang lapar. Jeno mengantar Senja 
pulang. 


"Gue pulang. Lo jangan nangis lagi. Besok gue jemput" kata 
Jeno dengan nada yang sedikit memerintah. 


"Iya. Hati-hati di jalan" Senja sedikit tersenyum. Lalu berniat 
pergi untuk masuk ke dalam rumah. 


"Senja" tahan Jeno sebelum gadis itu benar-benar jauh dari 
keberadaannya. 


Senja berbalik, "Ada yang mau dibilang?" 

"Iya" 

"Apa?" tanyanya cepat. 

Jeno terdiam beberapa saat. Cukup satu yang menarik 
perhatiannya sekarang: iris mata milik Senja yang begitu 


indah. 


"Kalo lo nangis, segera telepon gue. Biarkan kali ini gue 
yang pertama menjadi tempat keluh kesahnya lo" 
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kuy kasih bintang 
dulu sebelum baca:) 


Upacara telah usai. Setelah diperbolehkan istirahat 
sebentar, Senja berlari menuju Jeno dengan membawa 
sebotol pokari sweet di tangannya. 


Jeno Arkasana si ketua basket yang juga menjabat sebagai 
anggota paskibra itu sedang mengipas-ngipaskan wajahnya 
menggunakan topi. 


"Jeno!" panggil Senja dari kejauhan sembari berlari kecil. 


"Gausah lari. Entar jatoh" timpal Jeno yang sekilas 
menggelengkan kepalanya. 


Senja yang sekarang berbeda dengan Senja yang 
sebelumnya. Senja yang sekarang sedang tersenyum lebar 
ke arahnya. Melupakan fakta bahwa sisi lain dari gadis itu 
semalam tengah menangis kencang di dalam dekapannya. 


"Hehehe iya maaf" jawab Senja menyodorkan minuman 
pada Jeno. Lantas Jeno mengambil minuman tersebut 
dengan juga menerbitkan senyumannya. 


"Gugup gak?" tanya Senja. 
"Apanya?" 


"Tadi" 


"Lumayan" jawab Jeno mengangguk pertanda mengerti apa 
yang dimaksud oleh Senja barusan. 


"Nanti pulang telat?" lanjut Jeno bertanya setelah sekali lagi 
meneguk minumannya. Tanpa memandang ke arah Senja, 
hanya fokus pada suasana lapangan yang tengah ricuh. 


"Iya. Kayaknya nanti lo langsung pulang aja" 
Jeno menggeleng, "Gue tunggu nanti, gapapa" 


Senja bersemu. Menahan dirinya agar tak tersenyum di 
depan Jeno. Senja senang, sangat senang. Pasalnya kali ini, 
kali ini bukan Alea lagi yang menjadi tempat berpulangnya 
Jeno. Bukan Alea lagi yang menjadi prioritas Jeno. Bukan 
Alea lagi lah yang diperhatikan oleh Jeno. 


Kali ini, hanya ada Senja dan Jeno. Terdengar sedikit norak, 
tapi Senja suka. 


Senja baru saja ingin menjawab, tapi teriakan lantang dari 
Ryujin langsung mengkomando atensi nya untuk melihat ke 
arah Ryujin. 


"Woy! Pacaran bae, lomba udah mau dimulai ini" kata Ryujin 
teriak kuat. 


"Iya. Gue otw kesana" jawab Senja tak kalah kuat. 


"Yaudah, entar gue tunggu di gerbang. Bye" jawab Senja 
kemudian berlalu meninggalkan Jeno. 


\(> o<) 


"AYOO IPS 4 SEMANGAT!!!" teriak para murid kelas 12 IPS 4. 
Dimana sekarang ini, perlombaan futsal antar kelas tengah 
dilaksanakan. 


Disaat Senja terus melihat ke arah Jeno yang juga ikut men- 
support kelasnya. Tiba-tiba saja, Jeno ditarik paksa oleh 
Alea. 


Senja sedikit tersentak, mau apalagi gadis itu? 


Tanpa pikir panjang, Senja beranjak dari tempat untuk ikut 
menyusul mereka. Namun tangannya ditahan oleh Chenle 
yang kala itu memang berada di sampingnya. 


"Eh eh mau kemana?" 


"Toilet, lima menit doang oke" lalu Senja berlari tanpa 
mendengar persetujuan Chenle. Mengikuti gerak Alea yang 
terus menarik Jeno hingga sampai di halaman belakang 
sekolah. 


Setelah sedikit mengatur nafasnya yang tak karuan, Senja 
berhenti tak jauh dari keberadaan mereka. Berusaha 
mendengar pembicaraan mereka walaupun tak terlalu jelas 
terdengar. 


"Gue liat lo makin lengket sama dia" ujar Alea dengan nada 
yang terdengar menyindir. Tatapannya seolah mengartikan 
tak kesukaannya. 


Dia? Maksudnya gue? 
"Jadi?" 
"Ya gue gak suka. Dan lo harus tau itu" 


"Terima konsekuensi karena ini yang lo mau" jawab Jeno tak 
kalah sinis. 


Senja mengerutkan keningnya, bingung. Itulah yang Senja 
rasakan saat ini. Sebenarnya ada rahasia apa yang sedang 


Jeno sembunyikan dari dirinya? 


"Gue pengen lo berhenti. Udah cukup lo buat Senja kembali 
merasakan adanya seorang Jeno Arkasana disisinya. 
Sekarang lo harus putus sama Senja" 


"Gue gak ngerti kenapa lo bersikukuh buat ngehancurin 
Senja. Lo beda, lo bukan Alea yang dulu gue kenal" balas 
Jeno dengan nada yang terdengar.... kecewa? 


"Gue gak berbeda, Jen. Lo yang berbeda. Dulu lo bilang 
akan selalu ada sama gue. Tapi buktinya? Buktinya lo 
pacaran sama Senja" 


"Gue akui kalau gue pernah bilang itu ke lo. Lo lupa kalau lo 
udah selingkuh dibelakang gue? Dan gue dengan bodohnya 
malah masih cinta sama lo yang jelas-jelas hanya 
memanfaatkan ketenaran gue" jelas Jeno membuat Alea 
terbungkam secara mendadak. 


Dirinya kelu. Tak menyanggah karena memang itu alasan 
dirinya masih ingin berdekatan dengan Jeno. 


"Dan gue mau berhenti. Gue mau berhenti ngelakuin dare lo 
yang terdengar gila untuk nyuruh gue ngedeketin Senja" 


Senja membeku. Melebarkan kedua matanya tak percaya. 
Dirinya secara mendadak seperti terhantam oleh batu yang 
begitu besar. 


"BRENGSEK!" umpat Senja yang terdengar begitu jelas di 
telinga keduanya. Membuat tatapan mereka kini menengok 
ke arah Senja yang sedang berlari menjauh. 


Senja berlari. Meninggalkan mereka dengan tak luput 
menghapus air matanya yang terus terjun. 


Kata-kata Alea barusan akhirnya menjawab semua 
pertanyaan yang terus mengakar di kepala Senja. Alasan 
kenapa Jeno tiba-tiba baik padanya. Alasan kenapa Jeno 
menganggap ini semua adalah mimpi. 


Bahwa perubahan secara mendadak oleh seorang /eno 
Arkasana hanyalah karena sebuah dare. 
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FLASHBACK ON 


"Kalo lo beneran suka sama gue. Terima tantangan dari gue" 
kata Alea, cewek dengan rambut panjang berbando itu 
disunyinya kondisi halaman belakang sekolah. 


"Oke. Apa tantangan dari lo?" terima Jeno. 


"Deketin Senja lagi. Lalu saat dia kembali jatuh cinta sama 
lo, lo harus putusin dia" 


Jeno membulatkan matanya sempurna. Tak menyangka 
bahwa kalimat itu akan diucapkan oleh Alea, seseorang 
yang sampai saat ini masih ia sukai. 


"Lo gila, Alea? Gue nggak mau!" tolak Jeno mentah-mentah. 


Alea menggeram. Menatap tajam tak suka atas jawaban 
yang diberikan oleh Jeno. 


"Kenapa gamau?" 


"Gue gamau jadi cowok brengsek buat Senja lagi. Udah 
cukup gue berubah dengan selalu berada di samping lo. Lo 
seharusnya jangan menambah luka buat Senja" ucap Jeno 
tak berbohong. la terus merasa bersalah jika harus 
menyangkut Senja. 


"Yaudah kalo lo gamau. Sekarang lo tinggalin gue. Gue 
gasuka sama cowok yang gak pernah nepatin janjinya dia" 


Alea berpaling. Berniat pergi menjauh dari Jeno. Tapi dengan 
cepat Jeno menangkap pergelangan tangan Alea. 


Sembari menghembuskan nafas kasar, Jeno mengacak 
rambutnya, "Oke, gue terima dare dari lo" 


FLASHBACK OFF 


Jeno tak berhenti terus mengutuk diri atas kesalahan yang 
entah sudah keberapa kali Jeno perbuat kepada Senja 
kekasihnya yang kini sedang menahan luka sembari berlari 
menjauhi dirinya. 


"Senja, tunggu!" Jeno menangkap pergelangan tangan 
Senja sesaat setelah tangan Senja berhasil ia gapai. 


"Kenapa hah?! Lo mau bilang gue harus denger penjelasan 
dari lo? Nggak Jen, gue nggak butuh!" kata Senja dengan 
amarah yang begitu meluap-luap. Tangisnya tak bisa 
ditahan. Dan itu, yang buat Jeno makin merasa bersalah 
kepada Senja. 


"Maaf" Jeno menatap lekat manik mata milik Senja yang 
terus menghujan. 


Senja dengan cepat menepis pegangan Jeno, "Maaf nggak 
akan merubah apapun Jen. Nyatanya sekali brengsek, lo 
akan tetap jadi brengsek!" 


Jeno bungkam. Membenarkan perkataan Senja yang 
menyebut dirinya sebagai seorang brengsek. 


"Tentang dare itu, gue bener-bener nggak ada maksud buat 
nyakitin lo" kata Jeno menjelaskan. Tapi yang ada, semakin 
Jeno menjelaskan, semakin luka yang Jeno buat terbentuk 
begitu sempurna. 


"Kalau lo punya hati saat itu. Lo seharusnya mikirin gue. 
Gimana sakit yang masih membekas saat lo menjauh dari 
gue. Gimana sakitnya gue saat lo mendekat diri hanya 
untuk sebuah dare" Senja menjeda. Menghapus air matanya 
yang telah jatuh begitu deras. 


"Jadi ini? Jadi ini yang lo maksud buat gak membenci lo 
nantinya? Lo ngejadiin gue cuma sebagai dare doang, Jen. 
Apa serendah itu gue dimata lo?" kalimat terakhir yang 
Senja lontarkan membuat Jeno bungkam terdiam. 


"JAWAB JENO ARKASANA!" bentak Senja keras. Tak 
memperdulikan fakta bahwa mereka masih berada 
dilingkungan sekolah. 


Jeno menggeleng. Untuk yang pertama kalinya Senja 
melihat Jeno yang menunduk pasrah. Juga tersirat perasaan 
bersalah yang begitu kentara. 


"Gak" 


"Gue benci lo, Jen. Gue kira lo udah bener-bener berubah 
dan menerima gue disisi lo. Tapi apa sekarang?!" 


"Maaf. Gue gak ada maksud buat nyakitin lo Senja" 


Senja bertepuk tangan sembari tertawa keras. Tawa yang 
tampak begitu terluka di mata Jeno. 


"Wow! Congrats Jen. Nyatanya dare yang Alea berikan 
berhasil buat gue patah untuk yang kesekian kalinya" 
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Seminggu sudah berlalu. Baik Senja maupun Jeno sama- 
sama tak saling menyapa. Hanya Jeno yang sibuk berusaha 
memperbaiki semuanya, sedangkan Senja yang sibuk 
berusaha untuk menjauh dari jangkauan Jeno. 


"Udah dong, Senja. Dimakan nasgornya, kasian tuh 
dikacangin mulu" celetuk Haechan berusaha menyemangati 
Senja yang seharian ini tidak berselera makan. 


"Gak laper, Chan. Lagian lo udah gue bilangin jangan 
dipesan malah dipesan" jawab Senja sayu. 


Senja menatap malas kehadiran Jeno di kantin yang sengaja 
mencari tempat duduk yang dekat dengan dirinya. 
Seharusnya Senja tetep kekeuh berada di dalam kelas 
walaupun Haechan merengek sekalipun. Asalkan tidak 
bertemu Jeno, apapun Senja lakukan. 


"Eh tau nggak? Gue kemarin liat kak Jeno sama kak Alea 
bertengkar hebat di halaman belakang loh" gosip salah satu 
adik kelas yang tempat duduknya tak terlalu jauh dari 
Senja. 


"Udah nggak usah didengar. Lo makan ya" kali ini Jisung 
yang berusaha menawari makanan. Mendekatkan nasi 
goreng yang sudah dingin dan teh es yang telah mencair. 


Lalu secara tiba-tiba Alea muncul dari pintu kantin dengan 
tak luput melepaskan pandangan dari Jeno. 


"Jeno!" bentak Alea marah kepada Jeno. Entahlah, yang 
pasti Senja semakin malas dengan datangnya Alea ke 
kantin barusan. 


Jeno tak menjawab. Hanya terus memandangi Senja yang 
sejak tadi menundukkan kepalanya. Jeno tau, bahwa Senja 
sedang tidak baik-baik saja sekarang. 


"Jeno! Gue ada di depan lo. Lo nggak ngeliatin gue ya?!" 
sekali lagi Alea membentak. 


"Gue mendadak buta karena ada lo di sini" sarkas Jeno 
membuat para murid yang berada di kantin tak berhenti 
berbisik untuk membuat bahan gosipan. 


Senja benci. Senja benci Jeno dan Alea. Terlebih lagi ia 
membenci kepada dirinya. Otak dan hatinya terus tak bisa 
bekerjasama. Lukanya kembali bertambah, tapi hatinya 
menyuruh untuk tidak menyerah. 


"J ENO | ul 
BRAK! 


Senja menggebrak meja dengan kuat. Sehingga semua 
atensi murid yang awalnya berada pada Alea dan juga Jeno 
terlarut memandangi Senja kemudian. 


Senja berjalan ke samping, dimana letak keberadaan Jeno 
saat ini. 


"Gue mau bicara sama lo" ujar Senja dengan tatapan yang 
kosong, wajah yang sedikit tirus, kantong mata yang sudah 
menghitam, dan tak lupa bibir pink milik Senja kini berubah 
menjadi pucat. 


Luka kehilangan seseorang yang dia sayang padahal belum 
juga menghilang, dan kali ini ia malah menambah luka yang 
begitu pedih pada Senja. 


Jeno terhanyut. la tau bahwa dirinyalah yang membuat 
Senja menjadi sangat memprihatikan seperti sekarang. 
Senja berubah menjadi tak seceria kemarin. Luka yang 
dibuat Jeno benar-benar menimbulkan dampak yang besar 
ke diri Senja. 


"Oke. Tapi nggak disini" balas Jeno menarik Senja. Namun 
ditahan dengan kekuatan yang begitu lemah. 


"Disini aja" lanjut Senja. 


"Jeno! Gue juga mau ngomong sama lo! Dengerin gue, 
dengerin penjelasan gue!" gerutu Alea tanpa 
memperdulikan kehadiran Senja di sampingnya. 


"ALEA CUK " 


"Jeno Arkasana" potong Senja sembari memandangi wajah 
Jeno yang selama ini telah menjadi titik perhatian 
favoritnya. 


Memori itu kembali terputar. Saat bagaimana pertama kali ia 
bertemu dengannya. Saat bagaimana Jeno memperlihatkan 
senyum manisnya. Dan sekarang, tatapan itu, senyuman itu, 
perhatian itu kini sudah tak lagi menjadi milik Senja. 


Seraya tersenyum sambil melepaskan gelang liontin 
pemberian Jeno. Senja berkata membuat Jeno menatap tak 
percaya. 


"Ayo kita putus" 


Kali ini, biarkan Senja bertindak egois. 
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"Adhisty Senja!" bentak Wendy guru matematika yang terus 
meneriaki nama Senja tapi tak kunjung mendapat jawaban. 


Ryujin selaku teman sebangkunya Senja menepuk sekali 
pundak Senja membuat sang gadis langsung tersadar. 


"ya Bu? Ada apa?" tanya Senja langsung berdiri dari 
duduknya. 


"Dari tadi ibu manggilin kamu tapi kamu sama sekali gak 
menyaut. Kamu keluar sekarang, hormat menghadap 
bendera selama dua puluh menit" perintah Wendy. 


Semua murid terdiam, begitu juga dengan Senja yang 
hanya berani mengangguk. Karena marahnya Wendy sama 
dengan marahnya mama T-rex kalau kehilangan anak. 


"B-baik bu. Permisi" angguk Senja lalu beralih menuju 
lapangan. 


Senja menghela nafas berat. Dihukum hormat bendera, lalu 
ditambah dengan teriknya sinar matahari siang. Buat Senja 
mengutuk dirinya sendiri karena harus melamun saat guru 
terkiller sedang menjelaskan materi di depan kelas. 


Apalagi alasan yang membuat Senja sampai dihukum 
begini. Ya jawabannya pasti karena Jeno Arkasana. Pacar 
yang sudah beralih status menjadi mantan. 


Senja melangkahi kakinya malas menuju lapangan. Bersiap- 
siap menghormati bendera dengan kondisi perut yang lapar 


dan kepala yang terus berdenyut. 


Senja menatap jam yang ada dipergelangan tangannya, 
akhirnya lima menit lagi masa hukuman Senja berakhir. 
Walaupun kepala Senja makin pusing, tapi alhamdulilah 
masih bisa ditahan pake tiang kalo mendadak penglihatan 
Senja yang berubah gelap. 


"Senja?" panggil seseorang dari arah belakang. Rupanya 
ada Jaemin sama Renjun yang tadi memanggilnya. 


"Eh Nana, Renjun" balas Senja menyapa, "Lapangan 
mendadak rame ada apaan?" tanya Senja saat melihat anak 
tim basket memasuki lapangan. 


"Bentar lagi kan tahun kita bakal selesai. Jadi si Jeno 
kepikiran buat foto kenang-kenangan. Padahal sekarang 
mood dia lagi kacau banget tuh" jelas Jaemin panjang lebar. 
Membuat sepasang mata Senja memandang ke arah Jeno 
yang juga sedang ikut memandang dirinya. 


"Dihukum kenapa Senja?" tanya Renjun. 


"Melamun gue. Bisa-bisanya nggak jawab pertanyaan buk 
Wendy tadi" 


"Sama-sama banyak pikiran kalian nih. Si Jeno tuh juga tadi 
hampir aja jatuh ke tangga. Untung gue liat, kalo nggak, 
mungkin Jeno udah dibawa ke rumah sakit sekarang" ini 
Jaemin. Memang gitu orangnya, doyan ngomong. 


"Tapi lo nggak kenapa-kenapa? Wajah lo pu---" 


"Adhisty Senja, masuk! Masa hukumannya mau ibu 
perpanjang lagi?!" teriak Wendy sambil melipat kedua 
tangan di dadanya. 


"Enggak buk. Iya ini Senja masuk" jawab Senja. 


"Permisi dulu ya gue. Urgent banget" balas Senja 
tersenyum. 


la berlari kecil menuju kelas. Tapi dirasa, kepalanya 
mendadak begitu sakit, telinganya berbunyi nyaring, 
penglihatannya perlahan menjadi buram. 


Lalu secara mendadak, tubuh Senja ambruk seketika. 


Senja sadar dari pingsannya. Hal yang pertama Senja 
rasakan adalah denyutan dari kepala yang tak kunjung 
mereda. Sambil sesekali meringis, seseorang yang sedari 
tadi menunggu Senja sadar mendadak bangun. 


"Astaga akhirnya lo bangun juga, Senja. Gue kira lo gak 
bakalan bangun lagi" rengek Ryujin dengan nada yang 
terdengar panik. 


"Doa lo gak baek amet" Senja sedikit merintih saat mencoba 
untuk merubah posisinya menjadi terduduk. 


Orang yang dipanggil tadi, Ryujin Prameswari sepupu dari 
Jaemin Pradipta lah yang sudah menunggu Senja hingga 
siuman setelah satu jam tak sadarkan diri. 


"Orang sakit rebahan aja ah! Pake acara pengen duduk 
segala" decak gadis itu. 


Senja tak menggubris, lebih memilih terkekeh ketimbang 
beradu mulut dengan Ryujin nantinya. 


"Gue kenapa, Jin?" 


"Ya pingsan lah! Mana ada orang yang masih tahan dihukum 
saat perut keroncongan dengan wajah yang pucat pasi 


kayak mayat" sarkas Ryujin. 
"Bentar, gue panggilin Bu Lis-" 


"Di sini aja, gue gak papa" Senja menahan pergelangan 
tangan Ryujin bahkan saat gadis itu sama sekali belum 
menyelesaikan kalimatnya saat ingin memanggil Lisa, guru 
yang bertanggung jawab di bagian kesehatan. 


"Apanya yang gak papa. Lo kalo sakit bilang, kalau laper 
bilang. Jangan diam-diam aja lo kaya orang bego" Ini Ryujin 
memang lagi mode marah ke Senja. Ya gimana, Senja juga 
salah sebenarnya karena gak bilang kalau dia lagi sakit. 
Melamun di kelas berujung dihukum. Akhirnya pingsan 
sampai buat Bu Wendy panik parah tadi. 


"Ya maaf" ucap Senja menunduk salah. Melihat Senja yang 
seperti itu malah membuat Ryujin yang jadi merasa 
bersalah karena udah marah-marah sama Senja. 


"Ya deh. Maaf juga guejadi sewot ke lo" balas Ryujin. 

"Gak papa. Ngomong-ngomong siapa yang gendong gue ke 
sini, Jin? Lo ya?" tanya Senja, pada Ryujin yang saat itu 
sedang mengambil obat penurun panas pemberian Lisa. 


"Ya kali gue. Mana kuat" jawabnya, memberikan obat tadi 
kepada gadis itu, "Lo ngarepnya siapa?" 


Senja mengedikkan bahunya masa bodo, "Jisung mungkin?" 
jawabnya sambil menerka. 


"Bukan" balas Ryujin cepat. 


"Lah terus siapa dong?" 


"Mantan lo noh, si Jeno" 
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Senja terbangun pukul 2 dini hari. 


Dengan keadaan yang super kacau dan wajah yang udah 
tambah makin burik plus mata sembab. Senja gak tau udah 
nangisin manusia kayak Jeno itu berapa lama, tapi yang 
pasti sesak di dada Senja belum juga mereda. 


Daripada membuang-buang waktu dengan nangisin Jeno, 
Senja beralih menuju kamar mandi. Mengambil air wudhu 
buat segera melaksanakan sholat tahajjud. 


Selesai sholat dan selesai melipat mukenah, Senja kembali 
terbaring di atas kasur. Lumayan lama kerjaan Senja cuma 
mandangin langit-langit kamar. Pikiran Senja kosong, tapi 
hatinya masih kalut dengan Jeno. 


Kalo bisa dibilang, Senja masih suka dan kecewa sama Jeno 
dalam waktu yang bersamaan. Itulah alasan mengapa dia 
lebih milih buat mutusin Jeno. Kali ini biarkan Senja melihat 
Jeno Arkasana merasakan sakit. Biarkan kali ini Jeno juga tau 
rasanya ditinggal seseorang. 


Senja tersenyum miris, mengingat momen-momen saat Jeno 
berdekatan dengannya, bersikap manis padanya, menolong 
dirinya ketika fakta menyebutkan bahwa itu hanyalah 
bagian dari sebuah dare. 


Senja sadar kalau Jeno melakukan perannya dengan begitu 
baik. 


"Ja? Senja?" panggil Jisung membuyarkan lamunan Senja. 
Pasalnya kelas dari sepuluh menit yang lalu sudah bubar, 
tapi gadis ini malah terus menetap di dalam kelas. 


"Ya?" sadar Senja lalu menatap Jisung. 


"Kelas udah kosong. Lo gamau pulang?" tanya Jisung si 
cowok yang sedang melaksanakan piket kelas setiap hari 
Rabu. 


"Hah serius?" Senja celingak-celinguk mengedarkan 
pandangannya ke seluruh ruangan. Dan benar, disini hanya 
ada dirinya, Jisung dan keempat temannya yang lain. 
Selebih itu tidak ada. 


"Wah iya. Sorry sorry, gue cabut sekarang". Dengan cepat 
tangannya berangsur memasukkan satu-satu buku ke dalam 
tas. Digandengnya dibahu kanan lalu berdiri cepat. 


"Mau pulang sama gue aja gak?" tawar Jisung. 
"Oh gapapa, ada ojol kok. Gue duluan ya" 


Sebelum Senja berhasil keluar dari kelas. Dirinya samar- 
samar melihat sosok Jeno yang sedang berjalan 
menghampiri dirinya. 


Senja malas, Senja malas walau harus bertemu dengan Jeno 
barang sedetik sekalipun. Senja hanya belum cukup siap 
untuk bersikap seolah baik-baik aja atas semua yang udah 
terjadi. 


Tanpa pikir panjang, Senja lantas berlari menjauhi Jeno yang 
juga belum menyadari keberadaannya. 


Karena saat ini, melupakan Jeno adalah tujuan utamanya 
sekarang. 


Senja yakin. Perlahan-lahan pasti bisa. 
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jeno's side 


Suara petikan gitar yang sedang dimainkan oleh Renjun itu 
seketika lenyap. Beralih menatap Jeno yang sejak tadi terus 
saja menghembuskan nafas kasar tanpa berhenti. 


"Anjim, kenapa mendadak jadi diam-diaman begini, sih?" 
gerutu Jaemin yang kala itu berhenti memainkan game saat 
suasana rooftop mendadak sunyi. Hanya terdengar kicauan 
burung yang lewat dan helaan nafas dari Jeno. 


"Lagian siapa suruh lo main terima dare yang diusul Alea. 
Putus kan lo!" 


"Ya gue gak tau kalo Senja bakal lebih tau dulu, Jaem" 


Mendengar titah dari Jeno, Jaemin langsung ngegeplak 
kepalanya Jeno kuat-kuat. Buat sang korban yang dipukul 
meringis kesakitan. 


"Apasih sat" 


"Lo yang apa, anjrit. Lo tau gimana waktu itu lo lebih milih 
pergi-pulang sama Alea? Dia cuma bisa ngeliat sat" timpal 
Jaemin, si sahabat yang menjadi saksi bisu kebajingannya 
Jeno selama ini. 


"Terus saat lo lebih menerima bekal dari Alea dibanding dia? 
Sekali lagi Senja cuma bisa diam dan gak memberontak. 
Tapi kemaren lo bener-bener parah, Jen. Lo malah deketin 


tuh cewek cuma sekedar buat memenuhi permintaannya 
Alea doang. Gak ngotak, njing" umpat Jaemin. 


Sampai saat ini ia terus memendam apa yang juga ia ikut 
rasakan terhadap Senja. Tapi kali ini Jaemin benar-benar 
harus menyemprot Jeno yang terbilang cukup susah buat 
mendengar apa kata orang. 


Jeno bungkam terdiam, bukannya tidak mau menjawab. Tapi 
yang dikatakan sama Jaemin itu seratus persen valid. Dia 
salah, menyakiti gadis itu dengan menjadikan Senja sebagai 
sebuah dare. Lalu kemudian, ia jatuh cinta pada Senja dan 
kini menginginkan gadis itu kembali. 


Terdengar seperti bajingan bukan? 


Renjun menghela nafas, sedikit prihatin dengan kondisi Jeno 
yang setiap hari gak fokus, buang nafas ngambil nafas 
doang. Udah kayak gak berguna hidupnya. 


"Kalo Senja mau kasih kesempatan kedua buat lo, that's 
good for you" Renjun menjeda dengan nada yang terdengar 
serius, "Tapi kalo misalan gak, lo gak perlu maksa dia" lanjut 
Renjun meyakinkan. 


"Gue udah kayak gak punya muka Ren kalau mau minta 
kesempatan kedua buat dia" kata Jeno membalas. 


"Nah tu tau" timpal Jaemin lagi-lagi mencari perkara. Begitu 
kemudian, langsung ditatap tajam sama Jeno. 


"Ya intinya kalo lo masih pengen sama Senja. Jangan cuma 
hela nafas doang. Gentle, selayaknya gimana cowok 
beraksi. Tapi kalau emang gak bisa, yaudah pasrah aja" 
jawab Renjun. 


"Contohnya?" 


"Pikir sendirilah anjrit. Gak gentle banget lo" 


"Yaudah gue cabut dulu" Jeno berdiri buat turun dari rooftop. 
Soalnya sekolah udah pada pulang. Kalo Jaemin sama 
Renjun sih emang lagi ada bisnis jadi stay terus di atas 
rooftop. 


Habis ngambil tas dari kelas, Jeno melangkah menuju kelas 
Senja yang terbilang cukup jauh dari kelasnya dia. 
Sebenarnya jam pulang udah dari lima menit yang lalu, tapi 
dia mencoba dulu buat check ke kelasnya Senja. Mana tau 
gadis itu masih berada disana. 


"Sung" panggil Jeno bisik-bisik. 


Jisung menoleh, mendapati Jeno yang sedang berdiri di 
depan kelas sembari mengkode dirinya agar mendekat. 


"Nyari Senja?" tanya Jisung to the point. Jisung mah udah 
hapal. Mana mau Jeno ke kelasnya kalau bukan sekedar buat 
nganter jemput Senja doang. 


"Iya. Ada?" 


Jisung menggeleng, "Udah pulang barusan. Tapi mungkin 
belum keluar dari sekolah. Lo cari aja sana" 


Jeno mengangguk, lantas berlari mencari keberadaan Senja. 
Saat kedua matanya menangkap keberadaan Senja yang 
tak jauh dari tempatnya berada, gadis itu dihampiri oleh 
Chenle. 


Entah apa yang sedang mereka bicarakan. Tapi yang pasti, 
Senja sedang berjalan mendekat ke arah mobil Chenle. Dan 
setelah itu, Senja hilang dari pandangannya. 


la tertarik kembali oleh realita bahwa Senja bukanlah lagi 
miliknya. 
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Karena ujian tinggal menghitung hari, anak-anak murid SMA 
Senja berencana untuk foto angkatan. Dimana jurusan IPA- 
IPS disatukan dalam satu frame untuk membuat foto 
kenang-kenangan. 


Saat sesi fotopun, Senja hanya terdiam. Sampai suara 
seseorang bergelegar di lapangan. 


"Dih dibilangin senyumnya begini, Senja" kata Ryujin 
mempraktekkan cara senyum yang benar ke Senja. Pasalnya 
si Senja cuma senyum tipis, antara niat atau memang gak 
buat foto. 


"Gausah teriak anjim, telinga Senja gak soak woy!" sarkas 
Haechan dengan mulut luwes andalannya. 


"Yee lo yang berisik jubaedah" balas Ryujin tak mau kalah. 


"Udah ya teman-teman. Ini gue senyum kok, oke udah" 
Senja menengahi, biar Ryujin sama Haechan itu gak kembali 
adu bacot di depan keramaian begini. 


MALU WOY! Mana Senja yang jadi faktor penyebab adu 
bacotnya mereka. 


Habis udah pose yang entah keberapa kali, Senja sesekali 
ngelirik seseorang yang dulu pernah singgah dihatinya. 


Jeno Arkasana yang sedang tersenyum sembari 
menunjukkan eye smile nya di depan kamera. 


Lalu matanya kemudian beralih, saat Jeno kedapatan 
melihat Senja yang sedang menatap kearahnya. 


"Oke. Fotonya kita tunda dulu mengingat adzan dzuhur 
sebentar lagi berkumandang" celetuk pak Taeyong yang 
kala ini menjabat sebagai kepala sekolah. 


Habis diberi arahan, Senja ditarik sama Ryujin buat ke 
kantin. Si Ryujin minta ditemenin beli minum dulu baru 
ngambil wudhu. 


Tapi sebelum mereka menginjakkan kaki di tangga, suara 
seseorang membuat langkah mereka berhenti secara 
mendadak. 


"Boleh kasih gue waktu buat ngomong berdua sama lo?" 


Senja mengikuti Jeno hingga sampai di rooftop sekolah. 
Kalau bukan karena paksaan Ryujin, Senja sebenarnya juga 
gak mau diajak ngomong berduaan. Lebih baik Jeno 
langsung bicara saat Ryujin ada di samping dia. 


"Ngomong cepet. Keburu adzan" kata Senja menahan diri 
agar tak kelihatan gugup. 


Jeno mengelus tengkuknya, kebiasaan yang selalu ia 
lakukan saat lagi gugup. Emang situasi juga lagi 
mendukung banget apalagi rooftop sekolah lagi sepi cuma 
ada mereka berdua. 


"Gue mau minta maaf" ujar Jeno dengan suara yang 
lumayan lantang. 


Senja diam beberapa saat, lalu menghembuskan nafasnya 
ke udara, "Gue udah gak mempermasalahkan itu lagi kok, 
Jen. Tapi tolong" Senja menjeda dengan tatapan yang tak 


luput menatap Jeno, "Jangan pernah meminta maaf kalau lo 
masih ngelakuin hal yang sama" 


Jeno bungkam dan mengangguk di waktu yang bersamaan. 
Seperti menyetujui dan tak mau menyanggah. 


"Soal Alea---" 


"Gue juga gak mau tau soal Alea. Udah cukup, gue cuma 
mau menjaga jarak dari kalian" kata Senja akhirnya. Tapi 
pikirannya mendadak ingat soal insiden beberapa hari yang 
lalu. 


"Hari itu, makasih karena udah nolongin gue. Maaf karena 
udah ngerepotin lo" 


"Gue gak merasa keberatan kok" Jeno tersenyum, senyum 
yang terlihat tulus di mata Senja. 


"Jadi, cuma itu kan yang mau lo bilang?" tanya Senja. Jeno 
terdiam sebentar, seperti masih ada yang ingin lelaki itu 
ucapkan namum tertahan oleh keadaan. 


"Yaudah gue pamit, mau sholat. Lo juga, jangan lupa sholat" 
pamit Senja berbalik. 


Ketika Senja masih setengah berjalan, mendadak tubuhnya 
terdiam kaku. Saat dirinya mendengar jelas perkataan Jeno 
yang terucap begitu lantang. 


"Gue kangen sama lo, Senja" 
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Senja melamun. Apalagi penyebabnya kalau bukan karena 
omongan Jeno Arkasana yang tak disaring tempo hari. Asal 
ceplos bilang kangen. Kan jadinya Senja kepikiran sampai 
sekarang. 


"HEH SENJA!" 
Senja mengerjap, "Ha? Apaan?" tanya Senja. 


"Apa yang lo catat sampai di meja-mejanya juga lo coret?" 
sarkas Ryujin yang menatap heran ke arah Senja. 


Senja berdecak, bukan, lebih tepatnya seperti meringis. Tuh 
kan, karena terus melamun, tulisan yang seharusnya berada 
di paragraf baru kini tertulis di atas meja. Kalau ketahuan 
sama gurukan bisa berabe. 


"Duh yaampun, gimana nih?" Senja udah panik setengah 
mati. Sebenarnya gak kenapa-kenapa sih, bisa dihapus. 
Cuma karena si Senja lagi banyak pikiran, jadinya begini. 
Apa-apa ruwet. 


"Nih pake minyak angin coba. Kemaren di gue ilang" Ryujin 
menyodorkan minyak angin yang ia simpan dalam tas pada 
Senja. 


"Gue coba ya" Senja mencoba menghapus sedikit demi 
sedikit, "Wah bisa-bisa, tapi punya lo dikit banget anjir" 


"Modal napa. Pinjam di UKS dah sana" kata Ryujin lalu 
tangannya beralih untuk mencatat materi yang sedang 


dituliskan oleh sekretaris kelas. 
"Yaudah" Senja kemudian keluar berjalan menuju UKS. 


Setelah sampai di UKS, tak ada orang di sana. Bu Seulgi 
selaku perawat juga tak ada. Hanya ada dirinya dan.... 
keheningan. 


Tapi saat fokusnya sedang mencari dimana letak minyak 
angin berada, pintu UKS yang semula terbuka lebar kini 
tertutup. Suara yang dihasilkan begitu keras sehingga 
membuat Senja terlonjak kaget. 


"Woy, siapa orang yang ngunci gue dari luar hah?!" Senja 
mendobrak pintu sekuat mungkin, namun tenaga yang 
dihasilkan oleh dirinya nyaris sia-sia, atau malah memang 
sia-sia. 


"Coba tebak siapa" kata seseorang dari arah luar dengan 
nada yang terdengar sinis. 


"Alea?" 


"Yap gue, Alea. Selamat terjebak di dalam UKS Senja--" 
gadis yang disebut sebagai Alea itu tertawa terbahak- 
bahak. Lalu suaranya lahan-perlahan menghilang. Seperti 
gadis itu memang sengaja mengurungnya. 


Senja terus mendobrak, tanpa tahu, lima belas menit telah 
berlalu. Senja berdecak, merutuki nasibnya karena teringat 
ruangan UKS yang berada paling pojok. Tentu saja tidak 
akan ada yang mendengarnya. 


"Tolong! Siapapun tolongin gue!" sekali lagi Senja berteriak. 
Dirinya sudah nyaris terduduk. Menunduk dan memeluk 
kedua kakinya. 


Ponsel yang tertinggal membuat dirinya tak bisa mengabari 
siapapun. Orang-orang bahkan tak ada yang menolongnya. 


Lalu, secercah harapan datang. Saat pintu UKS yang semula 
tertutup rapat itu terbuka dengan sendirinya. Menampakkan 
dua orang pemuda yang menatap Senja dengan tatapan 
khawatir. 


"Senja?" 


"Jaemin!!!!" Senja menatap penuh gembira ke arah Jaemin, 
"Makasih ya udah bukain pintunya" lanjut Senja dengan 
suara yang terdengar sangat-sangat bahagia. 


"Iya. Tapi bukan gue yang nolongin lo. Tuh, si Jeno yang 
sadar duluan" Jaemin menunjuk Jeno yang kala itu memang 
berada di antara Jaemin dan Senja. 


"Siapa yang ngunci lo disini?" tanya Jeno khawatir. 


Senja tak menggubris, dan malah rautan wajahnya berubah 
menjadi datar. 


"Bilangin ke temen lo itu. Cewek dia rese banget tau gak!" 
Senja berkata. 


"Cewek lo yang mana sat? Kok gue gak tau?" cibir Jaemin 
pada Jeno. Dapat disimpulkan, cowok itu menjadi perantara 
komunikasi antara mereka berdua. Tapi nyatanya, Jaemin 
malah ikutan kepo perihal Jeno. 


"Cewek gue? Cewek yang mana?" tanya Jeno dengan nada 
yang terdengar kebingungan. Matanya terus menatap 
Senja, tapi tatapan Senja hanya menatap ke yang lain. 


"Ya siapa lagi kalau bukan Alea" 


Jaemin terdiam. Kemudian atensinya beralih ke Jeno, lagi, 
"Lo sejak kapan pacaran sama Alea, sat?!" 


"Sekedar informasi, Alea bukan cewek gue" Kening Jeno 
berkerut, menatap heran ke arah sang gadis. 


Jaemin menghela nafas, entahlah, rasanya begitu berat 
walaupun hanya sekedar menjadi perantara. 


"Katanya bukan tuh" tapi Jaemin tetap saja siaga 
melaporkan. 


Senja berdecak, memutar kedua bolanya malas, "Yaudah 
terserah apapun itu, gue gak peduli. Pokoknya bilang sama 
Alea Alea nya itu. Gue sama cowoknya gak ada hubungan 
apa-apa lagi. Jadi jangan gangguin gue" 


Setelah Senja menghembuskan nafas panjang, langkahnya 
kemudian berhenti saat namanya dipanggil oleh seseorang 
yang sedari tadi ia tolak untuk berkontak mata. 


"Lo harus percaya, Senja. Kalau gue sama Alea gak ada 
hubungan apa-apa lagi" 
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Setelah pulang dan setelah berganti baju, Senja 
merebahkan dirinya di atas kasur empuk miliknya. Begitu 
nyaman, tapi terasa kosong yang begitu kentara. 


Daripada berdiam diri, Senja berencana buat belajar di 
perpustakaan. Nggak ada bedanya sih sebenarnya kalo di 
rumah, cuma di rumah suntuk karena sendirian. 


Dan sebenarnya juga, Jisung sama Haechan udah diajak, 
cuma chat dan telepon keduanya sama-sama tak digubris. 
Jadi, mau tak mau Senja pergi sendiri ke perpustakaan yang 
jaraknya lumayan jauh dari rumah. 


Setelah sampai, Senja meletakkan tote bag di atas meja, 
kemudian duduk  dipojok kanan dekat jendela. 
Mengeluarkan alat tulis, buku paket matematika dan 
headset. 


Karena jadwal ujian besok adalah matematika, mata 
pelajaran terlemahnya saat ini setelah fisika. Senja harus 
fokus, tak peduli apapun itu. 


Dulu, sebelum Senja putus sama Jeno, cowok itulah yang 
mengajarkannya matematika. Karena Jeno terbilang cukup 
pintar pada mata pelajaran tersebut. Dan juga, Jeno pernah 
memenangi olimpiade matematika saat kelas 11. 


"Gila, susah banget. Ini gimana gue jawab soal ujian besok 
kalau sekarang aja gak ada yang masuk sama sekali?" 
gerutu Senja sendiri saat dirinya sudah berada di dalam 


perpustakaan selama satu jam lebih. Dan dari 20 soal yang 
ia pelajari, hanya empat yang ia baru temukan jawabannya. 


Lalu sedetik kemudian, ia merasakan pensilnya beralih ke 
tangan orang lain. 


"Sini, biar gue bantu ngerjain" kata orang itu. 


Senja menatapnya kaget. Bagaimana bisa Jeno Arkasana 
berada di sini? Bahkan dulu kayaknya Jeno enggan banget 
diajak ke perpustakaan dengan dalih lebih enak belajar di 
rumah. 


"Senja, fokus" kata Jeno membuyarkan lamunan gadis itu. 
"I-iya" 


Entah setan apa yang merasukinya, Senja bahkan tak 
menolak saat Jeno menjelaskan cara kerja pada soal 
matematika. 


"Kenapa gak ngabarin gue?" ucap jeno disela-sela 
kegiatannya. 


"Apanya?" 
"Matematika" 


Senja mengangguk paham. Jeno tau kalau Senja dulu terlalu 
bergantung jika menyangkut pelajaran matematika. 


Tapi kini, Buat apa? 
Lagipula Senja sama sekali tak kepikiran. 


"Nah, sampai sini pahamkan?" kata Jeno tersenyum. 


Lihat, bahkan dalam satu jam pun Jeno berhasil mengajari 
Senja pada semua-semua soal yang tersisa. Lalu, kenapa dia 


tadi membutuhkan waktu yang begitu lama untuk sekedar 
menjawab empat soal? 


"Makasih, Jen" balas Senja. 


Jeno tersenyum, "Gak apa-apa. Gue seneng lo masih 
membutuhkan bantuan dari gue" 


"Gue traktir minum aja sebagai rasa terimakasih gue. 
Gimana?" tawarnya. 


Bukan. Bukan dirinya ada maksud lain dengan Jeno. Tetapi 
karena Senja memang tak mau berhutang budi pada cowok 
di hadapannya ini. 


"Iya, boleh" jawab Jeno langsung tanpa perlu berpikir, "Lo 
kesini naik ojol, kan?" 


"Kok lo tau?" tanya Senja dengan sedikit terkejut, menatap 
penuh makna ke mata Jeno. Tuh kan, otaknya sudah berpikir 
yang tidak-tidak kalau Jeno memang berniat menguntitnya 
sejak awal. 


"Lo gak nyadar kalo rambut lo udah kayak jamet gitu?" 


Begitu mendengar jawaban dari Jeno, Senja lantas 
mengeluarkan cermin yang selalu ia bawa di dalam tote 
bag. Dan benar, tampilan rambutnya memang terlihat 
terlalu acak-acakan. 


Senja merutuki dirinya. Dia pasti lupa membenarkan rambut 
karena sehabis melepaskan helm tadi. Pantas Senja merasa 
dirinya sedang dibicarakan orang lain. 


"Yaudah sama gue aja yuk" Jeno menarik tangan Senja 
tanpa aba-aba. Membuat sang gadis merasa sangat terkaget 
dengan pegangan Jeno yang terlalu mendadak. 


Lalu, kenapa pula jantungnya berdetak lebih cepat dari 
biasanya? 


tbc. 
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Jeno mematikan mesin motornya sesaat setelah dirinya dan 
Senja sampai di salah satu cafe. Kemudian keduanya masuk 
menuju tempat pemesanan yang saat itu tengah tak ada 
yang mengantri. 


"Mau minum apa?" tanya Senja mendongak untuk melihat 
Jeno yang juga sedang melihat ke arahnya. 


Jeno menerbitkan senyumnya begitu mata mereka bertemu, 
"Samain aja sama lo" 


Senja mengangguk. Lalu atensi nya beralih ke mbak-mbak 
kasir. 


"Caramel latte tall nya dua ya kak" kata Senja menunjukkan 
angka dua menggunakan jarinya. 


"Baik. Silahkan tunggu sebentar" 


Mbak-mbak kasir yang tengah sibuk menekan tombol- 
tombol itu mengerti. Setelah membayar dan setelah 
pesanan selesai, mereka berdua keluar dari cafe dan 
berjalan pulang mengantar Senja. 


"Apa kabar?" tanya Jeno saat dirinya tengah fokus menyetir. 


"Baik. Seperti yang sudah Io liat" jawab Senja tak mengerti. 
Setelah hampir beberapa jam mereka bersama, kenapa 
lelaki ini baru menanyakan kabarnya? 


"Gue kangen nganter jemput lo kayak begini, Ja" ucap Jeno 
pelan. Walau pelan pun, Senja masih dapat mendengar 
dengan jelas. Entahlah, apa yang dikatakan Jeno terus 
sedari tadi seperti mengganjal dalam dirinya. 


Senja diam. Lebih memilih untuk tak menggubris perkataan 
Jeno. Bukannya tak sopan, Senja hanya tak suka arah 
pembicaraan Jeno sekarang. 


Setelah sampai, Senja turun dari motor Kawasaki milik Jeno. 
Melepas helm dan menyerahkannya kepada lelaki tersebut. 


"Makasih karena udah nganterin gue" ucap Senja. Jeno 
mengangguk. Dan saat dirinya ingin berpaling, langkahnya 
berhenti karena namanya barusan dipanggil oleh Jeno. 


"Senja?" panggil Jeno. 
"Hmm?" jawab Senja menoleh. 


"Kalau gue bilang gue suka sama lo, respon lo gimana?" 
katanya. 


Senja menggeleng, "Gue gak mau ketipu lagi, Jen" Setelah 
semua sakit yang Senja rasakan, ujung-ujungnya gadis itu 
tidak bisa marah apalagi ingin memberontak. Dirinya hanya 
kecewa, itu saja. 


Jeno mengerutkan keningnya bingung, otaknya masih 
belum memproses dengan kalimat yang barusan Senja 
lontarkan 


"Maksud lo?" 


"Ya gitu, gue gak mau ketipu sama ketiba-tibaan lo. Tiba- 
tiba berubah ke gue, tiba-tiba mendekat ke gue, tiba-tiba 


care ke gue. Dan sekarang malah tiba-tiba bilang suka ke 
gue" 


"Gue bisa buktiin kalau gue gak asal ngomong" kata Jeno 
menyakinkan Senja agar gadis itu percaya dengan apa yang 
dia katakan. 

"Dengan cara?" Senja menaikkan satu alisnya. 


"Dengan cara apa aja, atau mungkin dengan cara yang lo 
mau?" 


"Lo yakin?" tanya Senja, lagi. 
"Ya, gue seratus persen yakin" jawab Jeno tegas. 


Senja menatap, dan memang tak ada keraguan pada sorot 
mata Jeno. 


"Gue mau, gue mau liat lo tersakiti Jen" kata Senja. 


Suasana seketika mendadak hening, tak ada satupun 
sautan yang keluar dari mulut Jeno. Lelaki itu benar-benar 
bungkam seribu bahasa. 


"Lo gak maukan? Yaudah minggir gue mau masuk" Senja 
menggeser bahu Jeno, berusaha menyingkir tapi dirasa 
tangannya ditahan oleh lelaki itu. 


"Kalau gue yakin gue bisa. Kita balikan, kan?" 


tbc. 
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Beberapa hari telah berlalu. Sekarang hari ini adalah hari 
terakhir dimana kelas 12 SMA Senja melaksanakan Ujian 
Nasional. 


Suasana di ruang 8 tampak begitu hening. Sesekali Senja 
tersenyum penuh bangga karena soal-soal matematika yang 
sudah Jeno ajarkan padanya semalam benar-benar 
membuahkan hasil. Tangannya dengan lihai menyilangkan 
jawaban begitu yakin. 


Kriiiinnnggg!!! 


Bel sekolah berbunyi. Tandanya segala aktivitas mengisi 
jawaban selesai karena waktu ujian telah habis. 


"Baik anak-anak. Silahkan kalian letakkan soal di samping 
kanan, lalu lembar jawaban di samping kiri. Kalian sudah 
boleh keluar" 


Suara Bu Joy dengan sopannya masuk ke telinga semua 
murid penghuni ruang 8. Begitu mendapat arahan dari Bu 
Joy, murid-murid pun berhamburan keluar dari kelas. 


"Mau makan dulu baru pulang?" tanya Ryujin pada Senja 
yang sedang memasukkan pena beserta papan ujian ke 
dalam tote bag nya. 


Senja mengangguk ringan, menyetujui usulan Ryujin 
barusan, "Boleh deh. Gue juga lagi laper" 


Setelah mendapat persetujuan dari Senja, mereka berdua 
melangkahkan kakinya cepat menuju kantin karena takut 
semua makanan yang ada di sana ludes di borong orang. 


Tapi sebelum mereka benar-benar sampai di tempat tujuan, 
suara nyaring dari Jaemin membuat keduanya menatap ke 
arah lelaki itu dengan tatapan keheranan. 


"Kenapa lo? Udah kayak dikejar setan aja" celetuk Ryujin 
dijawab anggukan kecil oleh Senja. 


"Sebentar kasih gue jeda" Jaemin mengatur nafasnya yang 
tak beraturan. Lalu dirasa tenang, Jaemin meraih air mineral 
yang sedari tadi terpegang di tangan Ryujin. 


"Ada apa sih, Jaem? Ada sesuatu hal yang penting banget 
ya?" Senja bertanya dengan gelagat yang begitu penasaran. 


"Itu si Jeno" Jaemin menjeda karena masih berusaha 
mengatur nafasnya. 


"Jeno kenapa?" 
"Jeno berantem di lapangan" 


"Aw! Pelan-pelan, Senja" ringis Jeno saat Senja 
membersihkan wajah lelaki dari luka. Keadaan Jeno benar- 
benar berantakan. Baju seragam yang sudah kotor, mata 
kanan yang sedikit membengkak, dan disudut bibir yang 
terluka. 


"Lo kenapa bisa berantem sih, Jen?!" kata Senja dengan 
kemarahan yang tak lagi bisa tertahankan. Untung 
perkelahian antara Jeno dengan Sungchan anak kelas12 IPA 
3 bisa dihentikan sebelum keadaan semakin kacau. 


"Buat memenuhi permintaan lo. Buat diri gue tersakiti" ucap 
Jeno sedikit menahan ringisan. 


"Hah? Gila lo, Jen! Bukan itu yang gue maksud" Senja 
ternganga keheranan. Pasalnya, Jeno memang sudah salah 
tangkap dengan maksud permintaannya kemarin. 


"Hah? Jadi yang gue lakuin sia-sia?" kata Jeno terkicep 
setelahnya. Senja yang melihatnya pun hanya bisa tertawa 
dalam hati. Rasa kasihan karena melihat wajah Jeno yang 
babak belur tercampur menjadi satu. 


"Ya maksud gue tersakiti itu bukan dengan harus berantem, 
Jen. Lagian lo kenapa nyari masalah sama Sungchan sih?! Lo 
ga tau kalau kita baru aja selesai ujian?" Senja sedikit 
menaikkan intonasi suaranya. Gak habis pikir dengan apa 
yang sudah dilakukan Jeno barusan. 


"Itu artinya gue serius. Gue bener-bener pengen dapet 
kesempatan kedua dari lo" tutur Jeno, "Jadi, lo terima gue 
lagi apa nggak?" 


Senja terdiam. Tangan yang ia gunakan untuk mengobati 
wajah Jeno yang terluka mendadak berhenti bergerak. 


"Gue janji, kalau gue nyakitin lo lagi. Lo boleh hajar gue, 
dimanapun yang lo mau. Kalo bisa sem " 


PLETAK! 


"Akh!!" ringis Jeno mengelus jidatnya yang sakit karena 
digepluk oleh Senja barusan. Bisa-bisanya dengan wajah 
babak belur begini gadis itu tetap menggeplak kepalanya 
dengan begitu kerasnya. 


"Gue gak segila itu" omel Senja tak terima. 


"Ya gue tau. Jadi jawabannya apa? Lo terima apa gak?" 
ulang Jeno untuk yang kesekian kalinya. Dalam hatinya, doa 
tetap dipanjatkan agar dirinya tak ditolak mentah-mentah 


oleh Senja. 
"Soal itu, gue " 


tbc. 
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Masa depan memang tidak ada yang tau. Satu tahun, dua 
tahun, tiga tahun lagi pun kita benar-benar gak tau apa 
yang sedang Tuhan rencanakan untuk kita. 


Ini adalah tahun ke 6 setelah Senja menerima kembali 
cintanya Jeno. Dan ya, Senja balikan sama Jeno. Jeno yang 
dulu selalu menjauh dari Senja, kini malah gak mau lama- 
lama ditinggal. 


"By, masih lama?" Jeno menggedor pintu kamar tiga kali. 


Part of happiness nya adalah, Senja udah nikah sama Jeno 
enam bulan yang lalu setelah setahun kelulusan kuliah. Jeno 
nya yang gak mau terus berada pada fase pacaran. Jadi 
setelah dia dapat kerja dengan gaji yang memuaskan, dia 
pergi keluar kota buat menjumpai ayah Senja. 


"Iya sebentar lagi selesai. Ini tinggal polesin lipstik aja" 
jawab Senja yang emang lagi super duper mencepatkan 
segala aktivitas dia. 


Soalnya kasihan Jeno. Dia udah rapi-rapi dari setengah jam 
lalu dan sekarang malah nungguin Senja yang masih aja 
berkelut di depan cermin. 


"Udah?" tanya Jeno sesaat setelah Senja membuka pintu 
kamar. 


Senja mengangguk, "Iya udah ayo. Keburu acaranya 
dimulai" 


Setelah ruwet-ruwet ngurusin dandanan, Senja sampai lupa 
beritau kalian. Ini sebenarnya Senja lagi dalam perjalanan 
menuju pernikahannya Ryujin sama Haechan. 


Nyangka gak? 
Pasti gak, kan? 


Orang yang seabsurd Ryujin nikah sama orang yang 
seberisik Haechan. Ambyar, Senja gak tau jadinya rumah 
mereka setelah satu hari pernikahan. 


"Kadonya jangan sampai lupa di bawa" kata Jeno 
mengingatkan. Senja dengan refleks menepuk jidat, 
untungnya Jeno beritau tadi, kalo gak kemungkinan besar 
kadonya pasti ketinggalan. Mana jarak rumah Senja dan 
gedung pernikahan itu jauh. 


Setelah memastikan semua udah gak ada yang ketinggal, 
Senja mengunci pintu. Memasuki mobil buat buru-buru ke 
gedung pernikahan. 


Ketika sampai, udah rame aja yang dateng. Karena acara 
pernikahan Ryujin, Senja sama Jeno jadi bisa reunian sama 
temen SMA. Melepaskan rindu yang kini terbalaskan. 


"Ryujiiinnnnn, selamat ya!!" Senja memeluk antusias ke 
Ryujin. 


Jeno kayaknya udah terbiasa sama sifat Senja yang berubah 
jadi berisik. Gak ada lagi Senja yang kalem, nyatanya 
kelamaan temenan sama Ryujin dan Haechan buat Senja 
berubah layaknya orang yang gak kenal malu. 


"Eehh Senjaa, lama lo anjir datengnya. Pake apaan sih lo 
kesini?" Ryujin balas meluk Senja. 


"Becak kali. Sapa tau Jeno bangkrut" Kalo yang ini Haechan. 
Emang udah ketebak siapa mulut yang doyan lambe gitu. 


"Sembarangan. Lo mau gue suruh Jeno turunin jabatan jadi 
tukang O.B?" Senja menggeplak kepalanya Haechan. Jadi ya 
gitu, Jeno mendirikan perusahaan dia sendiri. Dan Haechan 
yang jadi wakil pimpinannya. 


"Laki lo mana berani turunin jabatan gue" kata Haechan 
terlalu pede. 


"Siapa bilang?" timpal Jeno. 


"Oh berani ya? Hehehe enggak, Jen. Maap" Haechan 
terkekeh, sampai sekarang Senja bahkan belum paham 
sama pola pikirnya Haechan. 


"Ryujin!" 


Ryujin berbalik dan melihat temen-temennya dia 
melambaikan tangan. 


"Duluan ya. Kalian makan aja" 


Senja mengangguk, setelah kepergian Ryujin. Senja jadi 
berbalik ke arah Jeno yang sedari tadi dia anggurin. 


"By" panggil Jeno. 
"Apa?" 


"Mau" kata Jeno sambil melukin Senja. Yakin mah Senja 
kalau Jeno manja gini pasti ada aja yang dia pengen. 


"Mau nikah lagi?" 


"Enggak astaghfirullah. Mau makan maksudnya" Jeno 
menggeleng cepat, "Tapi kalau kamu izinin ya alhamdulilah" 


"Oh gitu? Malam ini awas ya tidur di kamar" Senja pergi 
menjauh dari Jeno. 


"Yaallah by, becanda" 

"By?" 

Gak tau, Senja gak denger. Senja lagi bete sama Jeno. 
"BY TUNGGUUU!!" 


Senja duduk di dalam mobil nungguin Jeno. Yang si Jeno lagi 
temu kangen sama temen-temennya dia. Ada Jaemin, Jisung, 
Chenle, Renjun, Haechan sama satu lagi namanya Mark. 
Kalo mereka disatuin mah, udah kayak boyband jatohnya. 


Ngomong-ngomong soal Jisung, sama sekali gak ada yang 
berubah dari dia. Cuma ya, Jisung nya malah makin tinggi. 
Terus suara dia makin deep. Beuuh, boyfriendable banget 
dah si Jisung. 


Pintu mobil terbuka setelah ada beberapa menit Senja 
nungguin Jeno selesai bicara. 


"Maaf lama" kata Jeno yang lagi masangin seat belt di 
tubuhnya dia. 


Senja diem, gak menjawab karena masih bete sama 
omongan Jeno beberapa menit yang lalu. 


"By, masih marah?" tanya Jeno sambil menatap Senja lama. 


Senja yang mudah risih ditatap terus langsung menatap ke 
arah Jeno. 


"Pikirin aja sendiri" jawab Senja ketus. 


"Yaallah by, seriusan aku becanda aja tadi" kata Jeno 
mengusap punggung tangan Senja lembut. 


"Gak mempan, aku masih bete" kata Senja. Sebenarnya 
udah gak kenapa-kenapa sih. Senja cuma gemes aja sama 
ekspresinya Jeno. 


"Yaudah, kamu mau apa? Aku beliin semuanya biar kamu 
gak bete lagi" 


Senja menggeleng. Sebenarnya Senja gak kekurangan apa- 
apa selama menjadi istrinya Jeno. Mulai dari kartu ATM, 
semuanya Jeno percayakan ke Senja. Tapi selama mereka 
menikah, ada satu hal yang sampai sekarang belum juga 
Jeno penuhi. 


Dan satu hal itu adalah 


"Aku pengennya honeymoon, Jen" akhirnya Senja berani 
meng-speak up kan perasaannya karena terus mengerti 
kalau Jeno selalu sibuk sama pekerjaannya dia. 


Jeno senyum dan malah mencubiti pipi Senja, "Kamu mau 
honeymoon? Oke. Besok aku beli tiketnya" 


Senja kaget, bentar, Senja kira Jeno bakal nolak kalo Senja 
ajak honeymoon. 


"Yang bener?!" kata Senja masih gak percaya. 


Jeno mengangguk, "Iya bener, by. Kamu mau kemana? 
Roma? Paris? Patung Liberti? Atau " 


"Cappadocia. Aku mau kesana" jawab Senja antusias. 


"Oke. Dua tiket ke Cappadocia" Jeno mengelus lembut 
rambut Senja. Senja tersenyum dan langsung memeluk 


Jeno. 


Mau Senja lari berapa banyak kali pun, yang pasti hanya 
satu orang yang akan membuat dirinya kembali. 


Senja gak pernah menyangka, bahwa seseorang yang dia 
genggam namun terasa jauh itu kini malah memberinya 
ruang untuk sekedar membuat sebuah kenangan yang 
begitu membekas, memberi sebuah memori yang takkan 
pernah gadis itu lupakan, membuat hari-harinya yang 
kelabu berubah menjadi begitu banyak warna. 


Karena pada dasarnya, hanya Jeno Arkanasa lah seseorang 
yang mampu me-rollercoaster kan perasaan gadis bernama 
Senja. 


ka 
thanks:leejeno 


officially end 


x a 


Hai! Akhirnya thanks: lee jeno sudah sampai pada 
chapter yang terakhir. Benar-benar berakhir. Aku gak 
bakalan menghadirkan extra chapter, spin on/off atau 
bahkan sequel! dari cerita ini. Intinya, cerita thanks: lee 
jeno asli serius tamat. 


Dan yang paling penting, aku mau mengucapkan 
terimakasih banyak untuk kalian yang tetap setia baca dan 
vote 

thanks: lee jeno hingga akhir. i love uso much guysss 


foru all, royals 


